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keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami turunkan kepadamu
Al Quran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.(Qs. An-Nahl: 44)*

* Al-Quran, t.t., https://quran.kemenag.go.id/sura/16.
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ABSTRAK

Ayis Naili Firdausyah, 2021: Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook
untuk Pembelajaran Sub Materi Pemisahan Campuran Kelas VIl SMP/MTs.

Kata Kunci: Bahan ajar berbasis flipbook, Pemisahan campuran

Belajar adalah proses interaksi antara siswa dan guru, bahan ajar, metode
pengajaran, strategi pembelajaran, dan sumber belajar dalam suatu lingkungan
belajar. Belajar memiliki tujuan yang harus dicapai atau diharapkan. Terutama
dalam pembelajaran IPA, yang secara khusus dalam bidang kimia ketiga faktor
perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran, di mana tidak hanya pengetahuan
tetapi juga keterampilan proses dan sikap ilmiah yang dipelajari. Menurut peneliti
yang dilakukan di SMPN 1 Songgon, Banyuwangi, pembelajaran khususnya
pembelajaran online hanya menggunakan satu sumber belajar yaitu buku paket,
tetapi siswa masih kesulitan untuk memahami materi terutama sub materi
pemisahan campuran. Sehingga memotivasi peneliti untuk mengembangkan
bahan berbasis flipbook. Flipbook adalah aplikasi yang membantu siswa
memahami materi dengan mengonversi file PDF yang dapat menggabungkan
video, gambar, audio, dan lainnya. Sehingga diharapkan dapat membantu siswa
dalam proses pembelajaran terutama dalam memahami materi yang dipelajari.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 1) Mendeskripsikan hasil validasi
dari pengembangan bahan ajar berbasis flipbook sebagai sumber belajar pada sub
materi pemisahan campuran kelas VII SMP/MTs 2) Mendeskripsikan respons
siswa terhadap bahan ajar berbasis flipbook pada sub materi pemisahan campuran
kelas VII SMP/MTs.

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D)
dengan menggunakan model pengembangan 4-D yang dikembangkan oleh
Thiagarajan, di mana model ini memiliki 4 langkah yaitu define, design, develop,
dan disseminate. Akan tetapi peneliti memodifikasi kembali hanya sampai pada 3
langkah yaitu define, design, dan develop disebabkan karena keterbatasan waktu
dan biaya oleh peneliti. Subjek uji coba terdiri dari dua validator yaitu ahli materi
dan ahli media, serta satu guru IPA, 6 siswa uji coba skala kecil, dan 32 siswa uji
coba skala besar.

Berdasarkan hasil persentase dari para validator menyatakan bahwa: 1)
kevalidan materi sebesar 91,43 %, kevalidan media sebesar 90,59 %, dan
pengguna (guru IPA) sebesar 92,38 %. Hal ini menunjukkan bahan ajar berbasis
flipbook termasuk kategori sangat valid dengan persentase rata-rata 91,47 %. 2)
Hasil uji coba respons siswa skala kecil sebesar 90,72 % dan skala besar 97,22 %,
yang menunjukkan bahwa bahan ajar berbasis flipbook pada sub materi pemisahan
campuran untuk siswa kelas VII SMP/MTs termasuk kategori sangat menarik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat, tanpa
pendidikan akan sulit berkembang bahkan akan terbelakang. Sistem
Pendidikan Nasional (UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20. 2003)
menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan akhlak, mulia serta
keterampilan yang diperlukan masyarakat, bangsa dan Negara.*
Pendidikan memiliki tujuan untuk mencerdaskan bangsa yaitu
mencerdaskan kehidupan bangsa. Undang-Undang Republik Indonesia
No. 20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3, Pendidikan Nasional bertujuan untuk:
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan
bertagwa kepada tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap dan kreatif, mandiri dan menjadi warga yang demokratis serta
bertanggung jawab.? Dalam mewujudkan tujuan tersebut maka dapat

dilakukan melalui proses pembelajaran.

' Syahrir dan Elma Heliati, “Analisis Mind Map Siswa Kelas Vii C Smpn 6 Kopang,” Jurnal
IImiah Mandala Education Vol. 3, No. 1 (April 2017): 421-434.

? Talizaro Tafonao, “Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar
Mabhasiswa” Vol. 2, no. No. 2 (Juli 2018): 103-14.



Pembelajaran adalah proses interaksi antara siswa dan pendidik,
bahan ajar, metode pengajaran, strategi pembelajaran, dan sumber belajar
dalam suatu lingkungan belajar.> Pembelajaran efektif adalah
pembelajaran yang memungkinkan siswa mencapai tujuan atau
kemampuan belajar yang diharapkan. Memilih media pembelajaran
merupakan salah satu kunci keberhasilan pencapaian tujuan tersebut. Oleh
karena itu, pendidik harus mampu menerapkan atau menyiapkan media
dalam proses pembelajaran.*

Media pembelajaran adalah alat yang guru gunakan untuk
mengajar, digunakan untuk menyampaikan atau mendistribusikan bahan
ajar, sehingga dapat merangsang ide, perhatian, kreativitas dan minat
belajar siswa. Media pembelajaran berperan dalam proses pembelajaran,
dan pengajaran merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari dunia
pendidikan. Dengan media, siswa akan lebih termotivasi untuk belajar dan
mendorong mereka untuk merangsang tulisan, ucapan dan imajinasi
mereka.”

Suatu bentuk media berbasis teknologi di mana pemanfaatan
teknologi dalam media pembelajaran sangat penting. Teknologi dalam

pembelajaran sangat penting karena memudahkan proses pembelajaran

* Aprida Pane dan Muhammad Darwis Dasopang, “Belajar dan Pembelajaran” Vol. 3, no. No. 2
(Desember 2017): 333-52.

* Yuni ayu putri, “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Mind Map Pada Materi Invertebrata Untuk
Smp Kelas Vii,” Universitas Jambi, 2017, 1-12.

® Tafonao, “Peranan Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Minat Belajar Mahasiswa.”



dan juga membantu siswa memahami materi yang dijelaskan.® Seperti

yang dijelaskan pada surat Al-‘alaq ayat 3-4 berbunyi:

DAL el o AT, T

Artinya: “(3) Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Mahamulia.”(4) Yang
mengajar (manusia) dengan pena.’

Ayat keempat dari Q.s. Al-‘alaq terdapat kata (,.13.7). Menurut Al Asfahani

berarti potongan dari suatu yang agak keras seperti kuku dan kayu. Serta
secara khusus digunakan untuk menulis (pena). Sedangkan menurut tafsir
Al-Maraghi ayat tersebut menjelaskan bahwa Dia-lah Allah yang
menjadikan kalam sebagai media yang digunakan manusia untuk
memahami sesuatu. Sebagaimana mereka memahaminya melalui ucapan.
Lebih jelasnya, beliau menjelaskan bahwa al-galam itu adalah alat yang
keras dan tidak mengandung unsur kehidupan alias benda mati, dan tidak
pula mengandung unsur pemahaman. Namun digunakannya al-galam
untuk memahami sesuatu bagi Allah bukanlah masalah sulit. Dan dengan
bantuan al-galam ini pula manusia dapat memahami masalah yang sulit.
Allah memiliki kekuasaan untuk menjadikan seseorang sebagai pembaca
yang baik. Penghubung yang memiliki pengetahuan sehingga pembaca
menjadi manusia yang sempurna. Pada perkembangan selanjutnya,
pengertian al-galam ini tidak terbatas hanya pada alat tulis yang hanya bisa

digunakan oleh masyarakat tradisional. Namun secara substansional al-

® Muammar dan suhartina, “Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi dalam
Meningkatkan Minat Belajar Akidah Akhlak,” Kuriositas: Media Komunikasi Sosial dan
Keagamaan 11, no. 2 (2018): 176-88.

7 Al-Quran.



galam ini dapat menampung seluruh pengertian yang berkaitan dengan
segala sesuatu sebagai alat perekam, syuting, film dan berbagai peralatan
yang berterkaitan dengan bidang teknologi pendidikan.®

Teknologi pendidikan dapat digunakan untuk pembelajaran
saintifik, yaitu dapat menjelaskan konsep secara lebih realistis dan
kontekstual, sehingga merangsang kemampuan berpikir, dan menanamkan
nilai keteladanan dari pembelajaran tersebut.’ Salah satu cabang ilmu
pengetahuan alam (IPA) di SMP/MTS adalah kimia. Kimia sendiri
dipelajari bukan hanya produk pengetahuan, tetapi juga berupa
keterampilan proses dan sikap ilmiah, sehingga kita harus memperhatikan
ketiga komponen tersebut. '

Berdasarkan wawancara dengan seorang guru di SMPN 1
Songgon, didapatkan bahwa dalam proses pembelajaran, secara offline
atau online hanya monoton, yaitu buku teks atau buku cetak. Menurutnya,
dalam proses pembelajaran, siswa merasa bosan dan tidak efisien dalam
menggunakan bahan ajar tersebut, terutama dalam proses pembelajaran
online. Selain itu, penyebaran angket kepada siswa didapatkan hasil
mereka merasa kesulitan karena menggunakan buku cetak dalam kegiatan

pembelajaran untuk menunjang proses pembelajaran. Selain itu persentase

® Supriadi, “Media dan Teknologi Pembelajaran Perspektif Al-Qur’an,” Pesantren IMMIM Putra
Makassar (Makassar, 2020).

° Putri Diana Amrita dan Heru Kuswanto, “Pengembangan Mobile Learning IPA Sasirangan
Materi Pencemaran Lingkungan untuk Peserta Didik SMP,” Jurnal Teknologi Pendidikan Vol.
21, no. No. 2 (Agustus 2019): 73-164, https://doi.org/DOI: https://doi.org/
10.21009/jtp.v21i2.11446.

"% Yustina Retno Kusuma wardani, noor fadiawati, dan lisa tania, “Efektivitas Pendekatan Saintifik
dalam Meningkatkan Keterampilan Proses Sains pada Materi Pemisahan CampuranEfektivitas
Pendekatan Saintifik dalam Meningkatkan Keterampilan Proses Sains pada Materi Pemisahan
Campuran,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Kimi 6, no. 1 (13 Juni 2017): 116-29.



siswa menyatakan materi kimia sulit sebesar 76,9% dan menyatakan
mudah sebesar 23,1%. Kemudian pada bab klasifikasi materi dan
perubahannya terutama pada sub materi pemisahan campuran siswa
merasakan kesulitan karena kurangnya media dalam menjelaskan.
Sebagian besar siswa lebih tertarik bila proses pembelajaran menggunakan
media yang menyertakan gambar atau ilustrasi sebesar 92,3%.

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran
dalam proses pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan
pemahamannya, menyajikan data dengan cara yang menarik dan dapat
diandalkan, memudahkan interpretasi data, dan meringkas informasi.
Media pembelajaran merupakan salah satu kunci keberhasilan pelaksanaan
proses belajar mengajar di kelas. Media yang digunakan guru dalam
menciptakan pengalaman belajar yang berkualitas berdampak langsung
pada pembelajaran.* Flipbook merupakan aplikasi yang didesain untuk
memvisualisasikan materi pelajaran. Flipbook adalah aplikasi yang
dirancang untuk memvisualisasikan tema. Flipbook menyediakan cara
profesional untuk mengintegrasikan hyperlink, video, gambar, suara, dan
objek clip art. Flipbook adalah perangkat lunak profesional yang
mengubah file PDF, gambar, teks, dan video ke dalam format buku.
Halaman dapat menambahkan fungsi pengeditan video, gambar, audio,

hotspot, dan objek multimedia ke halaman, membuat halaman multimedia

" Dimas Qondias, Erna Laurensia Anu, dan Irama Niftalia, “Pengembangan Media Pembelajaran
Tematik Berbasis Mind Maping Sd Kabupaten Ngada Flores,” Jurnal Pendidikan Indonesia Vol.
5, no. No. 2 (Oktober 2016): 176-82.



menjadi sangat sederhana.'> Kelebihan dari aplikasi flipbook ini adalah
materi pembelajaran yang diberikan oleh guru lebih menarik, praktis, dan
efisien.’®* Oleh karena itu dengan dikembangkannya flipbook diharapkan
dapat digunakan sebagai sumber belajar mandiri dan dapat menambah
informasi siswa dengan bantuan orang lain atau tidak.

Jika menggunakan media buku animasi dalam proses belajar
mengajar kimia merupakan media yang tepat, karena buku animasi dapat
menyajikan materi dengan kata dan kalimat yang jelas, dilengkapi dengan
gambar dan warna yang menarik sehingga menarik perhatian siswa.'* Oleh
karena itu, media flipbook dianggap cocok untuk sub materi pemisahan
campuran pada kelas VII SMP/MTs semester 1, karena materi tersebut
memiliki karakteristik pengetahuan yang bersifat konseptual. Pengetahuan
konseptual merupakan kemampuan menghubungkan antar elemen
penyusun sehingga membentuk sebuah konsep. Sedangkan pengetahuan
prosedural adalah suatu kesanggupan untuk menyusun uraian pemikiran
dalam bentuk langkah-langkah sistematis dan tepat untuk menyelesaikan
permasalahan. Oleh karena itu, proses pembelajaran pada sub materi
pemisahan campuran yang mencangkup proses filtrasi, sentrifugasi,

destilasi, kromatografi, serta sublimasi dengan karakteristik konseptual

2 Muhammad Abror Amanullah, “Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook Digital Guna
Menunjang Proses Pembelajaran Di Era Revolusi Industri 4.0,” Jurnal Dimensi Pendidikan dan
Pembelajaran, 2019, 37-44.

B Ahmad busthomy mz dan imam syafi’i, “Pengembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis
Flipbook Pada Masa Pandemi Covid-19 di Sekolah Dasar,” Halaga: Islamic Education JournaL
5, no. 1 (25 Januari 2021): 1-20, https://doi.org/doi: 10.21070/halaga.v5vili.1129.

" Norma Silma Nirmala dan Faridah Istianah, “Pengembangan Media Pembelajaran Flipbook
Sebagai Media Belajar Pada Pembelajaran IPA Materi Metamorfosis Kelas Iv Di Sekolah
Dasar,” JPGSD Vol. 8, no. No. 1 (2020): 79-88.



dan prosedural merupakan pembelajaran terstruktur dengan menyelesaikan

permasalahan berdasarkan konsep. Pemisahan campuran merupakan

konsep atau materi yang abstrak dan kompleks sehingga kesulitan dalam
memahami istilah dan konsep kimia. Hal ini perlu ditunjukkan dengan
konkret dengan adanya sebuah media. Sehingga media flipbook dirasa
sangat cocok karena dapat menyajikan materi dengan bentuk kata-kata,
kalimat dan gambar, dapat dilengkapi dengan warna-warna sehingga dapat
membuat siswa tertarik dan membantu siswa dalam belajar secara mandiri.

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dikembangkan sebuah
flipbook yang sesuai dan memenuhi kebutuhan siswa untuk pembelajaran
yang efektif. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook untuk

Pemisahan Sub Materi Pemisahan Campuran Kelas VIl SMP/MTS”.

. Rumusan Masalah Penelitian dan Pengembangan

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas, didapatkan rumusan

masalah yakni:

1. Bagaimana hasil validasi dari pengembangan bahan ajar berbasis
flipbook sebagai sumber belajar pada sub materi pemisahan campuran
kelas VII SMP/MTs?

2. Bagaimana respons siswa terhadap bahan ajar berbasis flipbook pada

sub materi pemisahan campuran kelas VII SMP/MTSs.



C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan
Berdasarkan latar belakang yang ada, tujuan penelitian dan pengembangan
ini yakni:

1. Mendeskripsikan hasil validasi dari pengembangan bahan ajar
berbasis flipbook sebagai sumber belajar pada sub materi
pemisahan campuran kelas VII SMP/MTs.

2. Mendeskripsikan respons siswa terhadap bahan ajar berbasis
flipbook pada sub materi pemisahan campuran kelas VII
SMP/MTs.

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan
Produk yang akan dikembangkan dalam penelitian ini adalah
flipbook yang nantinya akan digunakan oleh siswa. Spesifikasi produk
yang akan dihasilkan dalam penelitian dan pengembangan ini adalah
sebagaimana berikut:

1. Bahan ajar ini diperuntukkan untuk siswa kelas VI pokok bahasan
pemisahan campuran.

2. Bahan ajar berbasis flipbook ini berisi uraian sub materi pemisahan
campuran yang dipadukan dengan bentuk mind mapping agar topik
yang disampaikan mudah dipahami dan dimengerti oleh siswa.

3. Bahan ajar berbasis flippbook ini memuat beberapa konten
diantaranya teks, gambar, video, animasi.

4. Bahan ajar ini didesain dengan menggunakan perangkat Microsoft

PowerPoint dan Flip PDF Corporate Edition.



E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan
Pentingnya penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat
memiliki manfaat secara teoritis maupun secara praktis:
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian dan pengembangan ini diharapkan dapat
menghasilkan bahan ajar berbasis flipbook yang dapat dimanfaatkan
serta dapat membantu dan memahami sub materi pemisahan campuran.
2. Manfaat Praktis
Terdapat beberapa manfaat praktis dalam penelitian dan
pengembangan ini yakni sebagai berikut:
a. Bagi Siswa
Bahan ajar berbasis flipbook pada sub materi pemisahan
campuran dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar dan membantu
dalam memahami materi secara mandiri serta dapat meningkatkan
minat belajar pada siswa.
b. Bagi Guru
Hasil dari penelitian dan pengembangan bagi guru
diharapkan dapat memberikan gambaran atau wawasan baru untuk
memanfaatkan teknologi yang ada sehingga dapat memanfaatkan,

serta membuat dan menciptakan media yang menarik.
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Bagi Instansi

Hasil dari penelitian dan pengemabangan ini diharapkan
mampu memberi kontribusi untuk civitas akademik agar bisa dapat
dimanfaatkan sebagai rujukan dalam penelitian berikutnya.
Bagi Peneliti

Hasil dari penelitian dan pengembangan bagi peneliti
diharapkan bisa memberikan wawasan serta pengetahuan baru dalam
memanfaatkan teknologi sehingga dapat menciptakan media

pembelajaran dan dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran IPA.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

Pengembanagan bahan ajar berbasis flipbook dalam pembelajaran

IPA pada topik pemisahan campuran berdasarkan asumsi sebagai berikut:

1. Asumsi dari penelitian dan pengembangan

Adapun asumsi dalam penelitian dan pengembangan ini yaitu:

a.

Menghasilkan bahan ajar berbasis flipbook pada sub materi
pemisahan campuran yang dapat digunakan siswa sebagai sumber
belajar dan pembelajaran secara mandiri.

Menghasilkan bahan ajar berbasis flipbook pada sub materi
pemisahan campuran yang dapat digunakan guru sebagai media
ajar dan tambahan bahan ajar untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran.

Bahan ajar ini berisi materi dan gambar serta video yang berkaitan

dengan materi yang disajikan dalam bentuk mind mapping.
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Bahan ajar berbasis flipbook pada sub materi pemisahan campuran
dapat digunakan oleh siswa SMP/MTS kelas VII semester 1 di

SMPN 1 Songgon.

2. Batasan Penelitian dan Pengembangan

Adapun batasan dalam penelitian dan pengembangan ini agar

pembahasan masalah tidak melebar sehingga dibuat batasan masalah

yaitu:

a.

Media yang dikembangkan menggunakan beberapa software dalam
menunjang media tersebut yaitu Ms. Word 2010 dan Flip PDF
Corporation.

Pengembangan produk dibatasi pada sub materi pemisahan
campuran yang terdapat pada kompetensi dasar ( KD) yaitu 3.3
Menjelaskan konsep campuran dan zat tunggal (unsur dan
senyawa), sifat fisika dan kimia, perubahan fisika dan kimia,
perubahan fisika dan kimia dalam kehidupa sehari-hari.
Pengembangan ini diperuntukkan untuk siswa kelas VII di
SMP/MTs, namun penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 1
Songgon, Banyuwangi.

Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model penelitian
4D Thiagarajan ((Define, Desain, Develop, Dissemination), akan
tetapi dalam penelitian ini hanya sampai pada tahap ketiga yakni

Develop dikarenakan keterbatasan waktu dan keterbatasan biaya.
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Selain itu juga Alasan menggunakan metode ini yakni pada model
4D Thiagarajan mudah dipahami serta dimengerti.
G. Definisi Istilah
Beberapa definisi istilan yang terdapat dalam penelitian dan
pengembangan ini yakni:
1. Pengembangan Bahan Ajar
Penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian
yang menghasilkan produk baru atau menyempurnakan produk yang
sudah ada. Produk yang dihasilkan yaitu berupa bahan ajar berbasis
flipbook. Bahan ajar sendiri merupakan bentuk bahan yang digunakan
oleh guru untuk membantu dalam melaksanakan kegiatan proses
pembelajaran di kelas, baik berupa bahan tertulis seperti buku, modul
lembar, dan lain-lain maupun bahan tidak tertulis seperti video/film,
VCD, computer, internet, dan lain-lain dimana didalamnya terintegrasi
dalam satu media.
2. Flipbook
Flipbook adalah salah satu format dari buku elektronik.
Flipbook merupakan e-book yang mampu membantu kita untuk
membaca dalam sebuah buku maupun majalah secara nyata. Flip PDF
Corporate Edition adalah salah satu software yang memiliki kegunaan

untuk membuat e-book dalam bentuk flipbook.™

' Igbal Maulana, “Pengembangan E-Modul Flipbook Berbantuan Flip Pdf Professional Dengan
Pendekatan Situation Based Learning (Sbl) Pada Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (Spldv) Kelas Viii Di SMP Negeri 12 Bandar Lampung” (Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung, 2020).
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3. Materi Pemisahan Campuran

Sub materi pemisahan campuran merupakan sub materi yang
terdapat pada bab klasifikasi materi. Sub materi masuk pada
pembelajaran IPA kelas VII semester 1 Kurikulum 2013 da terdapat
pada KD 3.3. Campuran merupakan materi yang terdiri atas dua zat
atau lebih yang masih mempunyai sifat zat asalnya. Prinsip pemisahan
campuran didasarkan pada perbedaan sifat-sifat fisis zat penyusunnya,
seperti wujud zat, ukuran partikel, titik leleh, titik didih, sifat magnetic,

kelarutan, dan lain sebagainya.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini peneliti membuat daftar berbagai hasil dari
penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian pengembangan yang
dilakukan oleh peneliti. Berikut penelitian terdahulu diantaranya:

a. Pertama, skripsi yang disusun oleh Nurul Khairun Nisa dengan
judul  Pengembangan Bahan Ajar Elektronik Flipbook Berbasis
Mind Mapping Sebagai Sumber Belajar Muatan Pembelajaran IPS
Siswa Kelas IV SDN Purwoyoso 04 Semarang.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian R&D
(Research and Development) yang dikembangkan oleh Borg &
Gall dengan mengadaptasi 8 langkah sampai pada tahap uji coba
pemakaian. Tujuan dari penelitian dan pengembangan ini untuk
menguji kelayakan dan Keefektifan sebagai sumber belajar serta
melihat hasil belajar dalam pembelajaran IPS.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu kelayakan isi oleh
ahli media, ahli materi dan ahli bahasa termasuk kriteria sangat
layak pada komponen kelayakan penyajian dengan persentase
100%, komponen kelayakan isi dengan persentase 90,625%, dan
komponen kelayakan kebahasaan dengan persentase 93,75%. Dari

hasil tersebut menunjukkan media pembelajaran flipbook berbasis

14
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mind mapping efektif digunakan dalam pembelajaran IPS materi
keragaman budaya di Indonesia.

b. Kedua, skripsi yang disusun oleh Igbal Maulana dengan judul
Pengembangan E-Modul Flipbook Berbantuan Flip PDF
Professional dengan pendekatan situation Based Learning (SBL)
Pada Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel
(SPLDV) Kelas VIII di SMP Negeri 12 Bandar Lampung.

Penelitian ini jenis penelitian R&D (Research and
Development) yang dikembangkan oleh Robert Mariabe Branch
dengan model ADDIE yang memiliki tahap Analisis, Design,
Develop, Implementation dan Evaluation.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini yaitu media tersebut
dinyatakan valid, menarik, dan efektif untuk digunakan dalam
proses pembelajaran dengan rincian sebagai berikut: Penilaian dari
ahli materi dengan skor rata-rata 3,47, penilaian dari ahli media
dengan skor rata-rata 3,56, respons siswa dalam uji kelompok kecil
dengan skor rata-rata 3,43, dan respons siswa dalam uji besar
dengan skor 3,44.2

c. Ketiga, Jurnal yang disusun oleh aria indah susanti dan nia agus

lestari dengan judul Flipbook Based Booklets as one of

' Nurul khairun nisa, Pengembangan Bahan Ajar Elektronik Flipbook Berbasis Mind Mapping
Sebagai Sumber Belajar Muatan Pembelajaran Ips Siswa Kelas Iv Sdn Purwoyoso 04 Semarang.
Under Graduates thesis, UNNES (Under Graduates thesis unnes, 2019).

? Maulana, “Pengembangan E-Modul Flipbook Berbantuan Flip Pdf Professional Dengan
Pendekatan Situation Based Learning (Sbl) Pada Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel (Spldv) Kelas Viii Di Smp Negeri 12 Bandar Lampung.”
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Agricultural Ecology Learning Media Booklet Berbasis Flipbook
sebagai Salah Satu Media pembelajaran Ekologi Pertanian.

Penelitian ini jenis penelitian R&D (Research and
Development) yang dikembangkan oleh Thiagarajan dengan model
4D vyang terdiri dari 4 fase yaitu meliputi pendeinisian,
perancangan, pengembangan, dan penyebaran.

Kesimpulan dari hasil penelitian ini dinyatakan valid
dengan rincian sebagai berikut: Penilaian dari ahli media dengan
nilai rata-rata 3,56, penilaian dari ahli materi dengan skor rata-rata
3,69, hasil dari uji kelompok kecil dengan skor 3,69. Dengan hasil
tersebut dapat disimpulkan bahwa media tersebut yaitu booklet
berbasis flipbook mudah digunakan, mudah dioperasikan, atraktif,
dan mudah dimengerti.

Tabel 2.1

Persamaan dan Perbedaan Peneliti Terdahulu dan Peneliti yang

Akan Dilakukan

No Nama Judul Persamaan Perbedaan
Peneliti
1 2 3 4 5
1. | Nurul Pengembangan | Pengembangan |= Menggunakan
Khairun | Bahan Ajar | flipbook sebagai | model Borg &
Nisa Elektronik bahan ajar | Gall
Flipbook berbasis mind |= Menggunakan
Berbasis Mind | Mapping. materi IPS kelas
Mapping IV SD
Sebagai Sumber

* Aria indah susanti dan Nia Agus Lestari, “Flipbook Based Booklets as One of Agricultural
Ecology Learning Media Booklet Berbasis Flipbook sebagai Salah Satu Media Pembelajaran
Ekologi Pertanian,” JICTE (Journal of Information and Computer Technology Education) 5,
no. 1 (29 April 2021), https://doi.org/doi. 10.21070/jicte.v5i1.1293.
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2 3 4 5
Belajar
Muatan
Pembelajaran
IPS Siswa
Kelas IV SDN
Purwoyoso 04
Semarang
Igbal | Pengembangan | Pengembangan |[= Menggunakan
Maulana E-Modul media model ADDIE
Flipbook Flipbook  |= Menggunakan
Berbantuan materi Sistem
Flip PDF Persamaan Linier
Professional Dua Variabel
dengan (SPLDV)
pendekatan Mengembangkan
situation bahan ajar berbasis
Based Mind Mapping.
Learning
(SBL) Pada
Pokok
Bahasan
Sistem
Persamaan
Linier Dua
Variabel
(SPLDV)
Kelas VIII di
SMP Negeri
12 Bandar
Lampung
Aria Flipbook Pengembangan |= Menggunakan
indah Based media materi ekologi
susanti | Booklets  as | Flipbook pertanian
dan Nia | one of | menggunakan [= Mengembangkan
agus Agricultural model 4D bahan ajar
lestari Ecology berbasis Mind
Learning Mapping.
Media Booklet
Berbasis
Flipbook
sebagai Salah
Satu Media
pembelajaran
Ekologi

Pertanian.
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B. Kajian Teori
a. Penelitian dan Pengembangan Model 4D

Model Penelitian dan pengembangan yang menjadi acuan
adalah Thiagarajan yang dikenal dengan model 4D. Langkah-
langkah penelitian 4D memiliki 4 tahapan, vyaitu: define
(pendefinisian), design (perancangan), dan develop (pengembangan)
dan disseminate (penyebaran).*
1) Tahap define (pendefinisian)

Tahap define adalah tahap untuk menentukan dan
mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Dalam tahap ini,
kegiatan analisis awal-analisis akhir (front-end analysis),
analisis siswa (learning analysis), analisis tugas (task analysis),
analisis konsep (concept analysis), dan perumusan tujuan
pembelajaran (specifying instructional objectives.’

a) Tahap analisis awal — akhir
Kegiatan dalam tahap ini, peneliti mencari informasi
mengenai karakteristik siswa meliputi perkembangan
kognitif, latar belakang akademik, latar belakang kehidupan

sosial dan ekonomi.

* Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development (Bandung: Alfabeta,
2015).

® Muhammad Mushfi El Iq Bali, “Implementasi Media Pembelajaran Berbasis Teknologi
Informasi dan Komunikasi dalam Distance Learning,” TARBIYATUNA: Kajian Pendidikan
Islam 3, no. 1 (2019): 29-40.



19

b) Analisis siswa
Analisis siswa ini merupakan tujuan untuk
menentukan subjek yang nantinya akan menggunakan
produk yang dikembangkan.
c) Analisis Tugas
Analisis ini merupakan tujuan untuk menentukan isi
serta tugas yang akan diampuh oleh siswa yang sesuai
dengan Kl dan KD.
d) Analisi konsep
Analisis konsep ini disusun untuk menyusun materi
yang akan dimuat. Dalam produk media pembelajaran.
Materi yang akan diajarkan berdasarkan acuan kompetensi
inti (KI) dan kompetensi dasar (KD).
e) Perumusan tujuan pembelajaran
Tahap ini peneliti melakukan konversi terhadap hasil
analisis tugas serta analisis konsep menjadi tujuan dalam
pembelajaran. Perumusan tujuan ini disesuaikan dengan
indikator berdasarkan analisis KI (kompetensi inti) dan KD
(kompetesi dasar).
2) Tahap design (perencanaan)
Tujuan dari tahap ini adalah menghasilkan rancangan
perangkat pembelajaran. Hasil dari tahap ini disebut draft awal.

Kegiatan pada tahap ini yaitu pemilihan media (media
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selection), pemilihan format (format selection), rancangan awal
(initial desain).
a) Pemilihan media
Pada tahap ini peneliti menentukan media yang
sesuai dan tepat untuk menyampaikan materi yang dipilih
dan sesuai dengan model pembelajaran yang digunakan.
Pemilihan media disesuaikan dengan tujuan pembelajaran,
karakteristik siswa, strategi dalam pembelajaran, dan
langkah — langkah dalam proses pembelajaran.
b) Pemilihan format
Pada tahap ini peneliti mengkaji format — format
bahan ajar yang ada dan mengkaji format — format bahan
ajar yang akan dikembangkan dengan melihat dan
menyesuaikan prinsip, karakteristik, dan langkah —langkah
yang sesuai dengan model pembelajaran yang dilakukan.
¢) Rancangan awal
Pada tahap ini peneliti membuat rancangan awal
yang sesuai dan tepat sesuai dengan materi yang telah
dipilih.
3) Tahap defelop (pengembangan)
Pada tahap ini memiliki tujuan yaitu untuk menghasilkan
penilaian akhir perangkat pembelajaran yang baik. Kegiatan

pada tahap ini yaitu validasi ahli dan uji coba media.
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a) Validasi ahli materi dan media
Hasil dari rancangan media divalidasi oleh validator
yaitu validasi media dan validasi materi. serta direvisi
untuk digunakan sebagai dasar perbaikan media yang
dikembangkan agar mendapatkan hasil akhir yang baik.
b) Uji coba media
Uji coba media dilakukan kepada beberapa siswa
dan guru yang telah dipilih sesuai dengan materi yang
dipilih untuk menilai apakah perangkat pembelajaran yang
dikembangkan dapat digunakan dalam pembelajaran.
c) Produk Akhir
Tahap ini merupakan tahap paling akhir dari tahap-
tahap sebelumnya setelah produk selesai dikembangkan dan
telah direvisi berdasarkan dari penilaian validator dan
respons siswa serta siap untuk disebarkan.
4) Tahap Disseminate (Penyebaran)

Tujuan pada tahap ini yaitu melakukan percobaan dan tes
percobaan terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan
untuk diuji cobakan dan direvisi, lalu disebarkan ke lapangan.®

b. Bahan Ajar

1) Pengertian Bahan Ajar

® Dian Kurniawan dan Sinta Verawati dewi, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan
Media Screencasto-Matic Mata Kuliah Kalkulus 2 Menggunakan Model 4-D Thiagarajan,”
Jurnal Siliwangi Seri Pendidikan vol 3, no. no.1 (2017): 214-19.
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Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan
oleh guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran mengajar
di kelas, baik berupa bahan yang tertulis dan tidak tertulis.
Bahan ajar atau materi pembelajaran secara garis besar terdiri
dari pengetahuan, keterampilan dan sikap yang harus dipelajari
oleh siswa dalam mencapai standar kompetensi yang telah
ditentukan. Bahan ajar sendiri memiliki peranan yang sangat
penting dalam keefektifan pembelajaran di kelas.” Tanpa bahan
ajar, tampaknya guru akan merasa kesulitan dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Pada prinsipnya, guru harus menyiapkan
bahan ajar dalam melaksanakan proses pembelajaran.

2) Fungsi dan Manfaat Bahan Ajar

Bahan ajar memiliki fungsi dan manfaat yang berkaitan
dengan proses belajar dan pembelajaran. Terdapat tiga manfaat
bahan ajar yaitu:

a) Bahan ajar merupakan pedoman bagi guru Yyang
mengarahkan semua aktivitas dalam proses belajar dan
pembelajaran, sekaligus merupakan substansi kompetensi
yang seharusnya diajarkan/dilatihkan kepada siswa.

b) Bahan ajar merupakan pedoman bagi siswa yang

mengarahkan  aktivitas dalam proses belajar dan

’ Meilan Arsanti, “Pengembangan Bahan Ajar Mata Kuliah Penulisan Kreatif Bermuatan Nilai-
Nilai Pendidikan Karakter Religius Bagi Mahasiswa Prodi Pbsi, Fkip, Unissula,” Jurnal Kredo
vol 1, no. 2 (April 2018): 71-90.
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pembelajaran, sekaligus merupakan substansi yang
seharusnya dipelajari/dikuasainya.

Bahan ajar merupakan alat evaluasi pencapaian/penguasaan
hasil pembelajaran. Sebagai alat evaluasi maka bahan ajar
yang disampaikan harus sesuai dengan indikator dan
kompetensi dasar yang ingin dicapai oleh guru. Indikator
dan kompetensi dasar ini sudah dirumuskan dalam silabus
mata pelajaran.

Selain fungsi bahan ajar juga memiliki manfaat yaitu

memberikan pengaruh besar terhadap keberhasilan pencapaian

tujuan pembelajaran. Manfaat bahan ajar terdapat pada guru dan

siswa. Berikut Manfaat bahan ajar bagi guru yaitu:

a)

b)

d)

Memperoleh bahan ajar yang sesuai dengan tuntutan
kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa.
Tidak bergantung pada buku teks yang terkandung sulit
didapat.

Memperkaya wawasan karena dikembangkan dengan
menggunakan berbagai referensi.

Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru
dalam menyusun bahan ajar.

Membangun komunikasi pembelajaran yang efektif antara
guru dan peserta didik, karena siswa akan merasa lebih

percaya kepada gurunya maupun kepada dirinya.
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Kemudian manfaat bahan ajar bagi siswa yaitu:
a) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik.
b) Kesempatan untuk belajar secara mandiri dan mengurangi
ketergantungan terhadap kehadiran guru.
c) Mendapatkan kemudahan dalam mempelajari setiap
kompetensi yang harus dikuasainya.®
3) Karakteristik Bahan Ajar
Beberapa karakteristik yang harus diperhatikan dalam menyusun
bahan ajar yaitu:
a) Kelayakan isi/materi
b) Kelayakan penyajian
c) Kelayakan bahasa
d) Kelayakan kegrafikan®
4) Prinsip — Prinsip Penyusunan Bahan Ajar
Bahan ajar yang akan disusun harus memenuhi beberapa kriteria
yaitu:
a) Petunjuk belajar (petunjuk siswa/guru)
b) Kompetensi yang akan dicapai
c¢) Content atau isi materi pembelajaran

d) informasi pendukung

® Siti aisyah, evih Noviyanti, dan Triyanto, “Bahan Ajar Sebagai Bagian Dalam Kajian
Problematika Pembelajaran Bahasa Indonesia,” jurnal salaka vol 2, no. no 2 (31 Januari 2020):
62-65.

® Umi Khulsum, Yusak Hudiyono, Dan Endang Dwi Sulistyowati, “Pengembangan Bahan Ajar
Menulis Cerpen Dengan Media Storyboard Pada Siswa Kelas X Sma,” Diglosia vol 1, no. 1
(Februari 2018): 1-12.



25

e) latihan-latihan

f) petunjuk kerja

g) evaluasi

h) respons atau balikan terhadap hasil evaluasi®

5) Bentuk Bahan Ajar

Bahan ajar memiliki lima segi bentuk yaitu:

a) Bahan ajar cetak (printed), yaitu sejumlah bahan yang
disiapkan dalam kertas, yang dapat berfungsi untuk
keperluan pembelajaran atau penyampaian materi. Contoh:
handout, buku, modul, lembar kerja siswa, brosur, leaflet,
wall chart, foto/gambar, modul,atau maket.

b) Bahan ajar yang diproyeksikan adalah bahan ajar yang
memerlukan proyektor agar bisa dimanfaatkan dan atau
dipelajari siswa. Contoh: slide Film strips, overhead
transparencies (OHP), dan proyeksi komputer.

c) Bahan ajar audio adalah bahan ajar yang berupa sinyal
audio yang direkam dalam suatu media rekam. Untuk
menggunakannya, kita mesti memerlukan alat pemain
(player) media perekam tersebut, seperti tape compo, CD,
VCD, multimedia player, dan sebagainya. Contoh: kaset,

CD, flash disk, dan sebagainya.

1% Aulia risky rahmawati, sarwi sarwi, dan teguh darsono, “Penyusunan Bahan Ajar IPA Fisika
sebagai Upaya Peningkatan Literasi Sains Peserta Didik pada Tema Bunyi,” Unnes Physics
Education Journal Terakreditasi SINTA 3 V0.8, no. no.2 (2019),
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/upe;j.
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d) Bahan ajar video adalah bahan ajar yang memerlukan alat
pemutar yang biasanya berbentuk video tape player, VCD,
DVD, dan sebagainya. karena bahan ajar ini hampir mirip
dengan bahan ajar audio, jadi memerlukan media rekam.
Namun, perbedaannya bahan ajar ini terdapat gambar.
Contoh: video, film, dan lain sebagainya.

e) Bahan (media) komputer adalah berbagai jenis bahan ajar
non cetak yang membutuhkan komputer untuk
menayangkan sesuatu untuk belajar. Contoh: computer
mediated instruction (CMI) dan computer based multimedia
atau hypermedia.*

c. Flip PDF Corporate Edition

Flip Pdf Corporation Edition merupakan jenis perangkat yang
digunakan untuk membuat buku atau bahan ajar menjadi sebuah
buku elektronik digital berbentuk flip (bolak-balik) seperti buku
nyata. Flip pdf corporate edition digunakan untuk mengkonversi
draft e-modul yang dibuat dalam format word menjadi bentuk
flipbook serta memasukkan video, flash, dan multimedia lain untuk
menciptakan sumber belajar yang lebih interaktif. Selain itu dalam
aplikasi Flip Pdf Corporation Edition dapat membuat sebuah soal
yang langsung diedit di dalam aplikasi tersebut, soal tersebut bisa

langsung diedit jawaban yang benar dan salah serta nilai yang

' Ina Magdalena dkk., “Analisis Bahan Ajar,” Nusantara : Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial vol
2, no. 2 (Juli 2020): 311-26.
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didapatkan oleh siswa setelah mengerjakan soal tersebut,

memasukkan file berupa PDF kemudian output yang dihasilkan

berupa HTML, ZIP, EXE, dan APP.

d. Materi Pemisahan Campuran

1.

Pengertian Campuran

Campuran adalah materi yang tersusun oleh dua macam
atau lebih senyawa tidak terikat secara kimia dan dapat
dipisahkan kembali dengan fisika. Campuran gabungan dari
beberapa zat dengan perbandingan tidak tetap. Campuran
terbagi atas campuran homogen dan campuran heterogen.'?
Campuran homogen dipisahkan dengan cara khusus sebab
komponen dari campurannya diseluruh bagian larutan adalah
sama sedangkan campuran heterogen dapat dipisahkan secara
langsung, karena komponen campurannya masih terlihat dan
terpisah. Campuran homogen dan heterogen dapat dipisahkan
menjadi komponen-komponennya berdasarkan sifat-sifat fisis
komponen penyusunnya, misalnya wujud zat, ukuran partikel,
titik leleh, titik didih, sifat magnetic, kelarutan, dan

sebagainya.’®

1 Septi Budi Sartika, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran IPA Berorientasi Model
Pembelajaran Yang Mengajarkan Keterampilan Berpikir Analisis Siswa Smp,” Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan, 31 Juli 2017, http://eprints.umsida.ac.id/id/eprint/488.

" VVina rosalina, tasviri efkar, dan lisa tania, “Pengembangan Animasi Berbasis Simulasi Molekul
pada Metode Kromatografi,” jurnal pendidikan & pembelajaran kimia, FKIP Unila 7, no. 2 (12

April 2018): 1-12.



28

2. Pengertian Memisahkan
Teknik memisahkan merupakan bagian dari cabang
kimia analisis yang melibatkan kaidah—kaidah untuk mengenal
pasti atau lebih komponen di dalam suatu bahan sampel dan
penentuan kuantitas setiap komponen.** Proses pemisahan
berlaku dengan beberapa cara tetapi kebanyakan melibatkan
kaidah fisika dan kimia. Dalam memahami teknik pemisahan
secara menyeluruh, kita harus terlebih dahulu mengetahui
tentang keadaan kimia dan fisika analit yang hendak dipisahkan
dan bagaimana bahan satu berinteraksi dengan bahan lainnya.
Dalam kehidupan seharian, secara sadar atau tidak, kita selalu
gunakan bahan -bahan yang telah melalui proses pemisahan.
Gula, garam, kopi, teh, beras, dan tepung dan sebagainya.*
3. Metode Pemisahan Campuran
a. Filtrasi (penyaringan)
1) Pengertian Filtrasi
Filtrasi (penyaringan) adalah metode pemisahan
yang digunakan untuk memisahkan cairan dan padatan

yang tidak larut dengan menggunakan penyaring (filter)

* Mohd Mardin Sanagi, Teknik Pemisahan Dalam Analisis Kimia (Malaysia: Universiti Teknologi
Malaysia, 2001).

> Mohd Marsin Sanagi. 2001. Teknik Pemisahan Dalam Analisis Kimia. Malaysia: Universitas
Teknologi Malaysia
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berdasarkan perbedaan ukuran partikel. Contoh
menyaring air yang bercampur pasir.®
Proses filtrasi sering dilakukan dalam industri,

contohnya pada pemurniaan air minum, pemisahan

Kristal-kristal, garam dari cairan induknya, pabrik

kertas dan lain-lain. Untuk semua proses filtrasi, umpan

mengalir disebabkan adanya tenaga dorong berupa beda

tekanan. Secara umum filtrasi dilakukan bila jumlah

padatan dalam suspensi relatif lebih kecil dibandingkan

zat cairnya.

2) Cara Kerja Filtrasi

a) Filtrasi dengan aliran vertikal yaitu dengan
membagi limbah ke beberapa filter-bed (2 atau 3
unit) secara bergantian. Pembagian limbah secara
bergantian tersebut dilakukan dengan pengaturan
klep (dosing) dan untuk itu perlu dilakukan oleh
operator. Karena perlu dilakukan pembagian secara
bergantian tersebut, pengoperasian sistem ini rumit
hingga tidak praktis.

b) Filtrasi dengan aliran horizontal dilakukan dengan
mengalirkan limbah melewati media filter secara

horizontal. Cara ini sederhana dan praktis tidak

'® Dewi Nur Halimah, BUPERI (Buku Pedoman Materi) ILMU PENGETAHUAN ALAM
(Magelang: Pustaka Rumah Cinta, 2018).
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membutuhkan perawatan, khususnya bila didesain
dan dibangun dengan baik. Filtrasi horizontal
secara terendam oleh air limbah dan proses yang
terjadi adalah sebagian aerobik dan sebagian
anaerobik. Sedangkan pada filtrasi vertikal, proses

yang terjadi cenderung anaerobik.

3) Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Efisien Proses

Filtrasi

a)

b)

Debit Filtrasi

Debit yang terlalu besar akan menyebabkan
tidak berfungsinya filter secara efisien. Sehingga
proses filtrasi tidak dapat terjadi dengan sempurna,
akibat adanya aliran air yang terlalu cepat dalam
melewati rongga diantara butiran media pasir. Hal
ini menyebabkan berkurangnya waktu kontak
antara permukaan butiran media penyaring dengan
air yang akan disaring. Kecepatan aliran yang
terlalu tinggi saat melewati rongga antar butiran
menyebabkan partikel-partikel yang terlalu halus
yang tersaring akan lolos.
Konsentrasi Kekeruhan

Konsentrasi  kekeruhan sangat  mempengaruhi

efisien dani filrasi. Konsentrasi kekeruhan air baku
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yang sangat tinggi akan  menyebabkan
tersumbatnya lubang pori dari media atau akan
terjadi clogging. Sehingga dalam melakukan
filtrasi sering dibatasi seberapa besar konsentrasi
kekeruhan dari air baku (konsentrasi air influen)
yang boleh masuk. Jika konsentrasi kekeruhan
yang terlalu tinggi, harus dilakukan pengolahan
terlebih dahulu, seperti misalnya dilakukan proses
koagulasi-flokulasi dan sedimentasi.
Kedalaman media, ukuran, dan material

Tebal tipisnya media akan menentukan
lamanya pengaliran dan daya saring. Media yang
terlalu tebal biasanya mempunyai daya saring yang
sangat tinggi, tetapi membutuhkan waktu
pengaliran yang lama. Sebaliknya media yang tipis
selain memiliki waktu pengaliran yang pendek,
kemungkinan juga memiliki daya saring yang
rendah. Ukuran besar kecil diameter butiran media
filtrasi berpengaruh pada porositas, laju filtrasi, dan
juga kemampuan daya saring. Ukuran pori sendiri
menentukan Dbesarnya tingkat porositas dan
kemampuan menyaring partikel halus yang

terdapat dalam air baku. Lubang pori yang terlalu
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besar akan meningkatkan rate dari filtrasi dan juga
akan menyebabkan lolosnya partikel halus yang
akan disaring. Sebaliknya lubang pori yang terlalu
halus akan meningkatkan kemampuan menyaring
partikel dan juga dapat menyebabkan clogging
(penyumbatan lubang pori oleh partikel halus yang

tertahan) terlalu cepat.

b. Sentrifugasi

1) Pengertian Sentrifugasi

2)

Sentrifugasi adalah suatu teknik pemisahan zat-
zat yang memiliki perbedaan berat jenis dengan cara
memutar campuran tersebut pada piringan atau
memisahkan partikel padat dari cairan dengan
menggunakan prinsip gravitasi. Dalam sentrifugasi,
densitas partikel solid dapat dipisahkan dari liquid.
Selain itu, sentrifugasi juga dapat didefinisikan sebagai
proses pemisahan partikel padat-cairan ataupun cair-
cair yang memiliki densitas berbeda dengan
menggunakan kombinasi gaya sentrifugal dan gaya
gravitasi.

Cara Kerja Sentrifugasi
Pemisahan antara partikel padat dan cair dapat

dilakukan dengan adanya gaya gravitasi ataupun gaya
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putar (sentrifugal). Konsep inilah yang dijadikan

prinsip dalam sentrifugasi. Sentrifugasi hanya bisa

digunakan untuk memisahkan campuran heterogen
karena campuran homogen (larutan) tidak bisa
dipisahkan secara mekanis termasuk sentrifugasi.

Pemisahan menggunakan sentrifugasi tidaklah terjadi

secara serta merta. Proses ini terdiri dari mekanisme

sebagai berikut:

a) Kecepatan putar memberikan gaya sentrifugal pada
partikel solid. Bersamaan dengan adanya gaya
sentrifugal, terdapat juga gaya gravitasi yang
bekerja pada partikel.

b) Dengan adanya dua gaya tadi, kemudian partikel
solid akan bergerak menuju arah resultan gaya.
Pada umumnya, sentrifugasi akan memberikan
arah resultan gaya ke pojok bawah-luar.

c¢) Dengan adanya gaya maka partikel solid akan
terpisah secara perlahan dari liquid

d) Dalam waktu tertentu solid akan benar-benar

terpisah dari liquid atau terpisah secara sempurna.
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Hal ini terjadi pada saat tidak ada lagi partikel solid
yang berpindah ke arah resultan gaya.*’

c. Destilasi (Penyulingan)

1) Pengertian Destilasi
Destilasi adalah teknik pemisahan untuk
memisahkan dua atau lebih komponen zat cair yang
memiliki perbedaan titik didih yang jauh. Selain
perbedaan titik didih, juga perbedaan kevolatilan, yaitu
kecenderungan sebuah zat untuk menjadi gas.’® Dalam
destilasi (penyulingan) campuran zat didihkan sehingga
menguap, dan uap ini kemudian didinginkan kembali ke
dalam bentuk cairan. Zat yang memiliki titik didih lebih
rendah akan menguap lebih dulu. Pada prinsipnya
destilasi merupakan cara untuk mendapatkan air bersih
melalui proses penyulingan kotor. Pada proses
penyulingan terdapat proses perpindahan panas,

penguapan, dan pengembunan.

2) Cara Kerja Destilasi
Proses destilasi tergantung pula pada konsentrasi
komponen dan jenis tekanan uap dari campuran cairan.

Proses destilasi merupakan proses yang mirip dengan

Y Nur Istianah, Agustin Krisna Wardani, dan Feronika Heppy S, Teknologi Bioproses (Malang:
UB Press, 2018).

'8 Nugroho Tri Wahyudi Dkk., “Rancangan Alat Distilasi Untuk Menghasilkan Kondensat Dengan
Metode Distilasi Satu Tingkat Distilation Design To Produce A Codensate By One Stage
Method,” Jurnal Chemurgy 1, no. 2 (Desember 2017): 30-33.
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proses daur air di alam vyang bertujuan untuk
membersihkan air dari kontaminan. Destilasi merupakan
proses yang menggunakan panas sehingga bakteri, virus
dan zat-zat pencemar biologi lainnya akan musnah.
Destilasi merupakan proses yang mengumpulkan uap air
yang murni, uap air naik dari air yang dimurnikan, sisa-
sisa hampir semua zat pencemar tidak akan menguap.®
d. Kromatografi
1) Pengertian Kromatografi

Kromatografi didefinisikan metode pemisahan
campuran yang didasarkan pada perbedaan kecepatan
merambat antara partikel-partikel yang bercampur dalam
suatu medium diam ketika dialiri suatu medium gerak.
Oleh karena itu, kromatografi bisa digunakan untuk
menganalisa, mengidentifikasi, melihat kemurnian suatu
zat atau senyawa, dan menghitung kuantitas suatu
komponen atau campuran.

Kromatografi dibagi menjadi beberapa jenis
yakni kromatografi kertas, kromatografi lapis tipis

(KLT), kromatografi kolom dan kromatografi gas.?

19 Adhie wisnu pratama, juli nurdiana, dan ika meicahayanti, “Pengaruh Perbedaan Jenis Plat
Penyerap Kaca Dan Papan Mika Terhadap Kualitas Dan Kuantitas Air Minum Pada Proses
Destilasi Energi Tenaga Surya,” Prosiding Seminar Nasional Teknologi Iv 1, no. 1 (9 November
2017): 35-40.

® Yoni Atma, Prinsip Analisis Komponen Pangan Makro & Mikro Nutrien (Yogyakarta:
DEEPUBLISH, 2018).
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2) Faktor-Faktor Untuk Menentukan Jenis Kromatografi

Bervariasinya teknik kromatografi

menyebabkan kesulitan tersendiri bagi seorang yang

akan melakukan penelitian yang melibatkan penggunaan

metode kromatografi. Faktor-faktor yang dapat diambil

sebagai  pertimbangan untuk menentukan jenis

kromatografi antara lain:

a)

b)

Mudah tidaknya teknik ini dilakukan, terutama
untuk teknik kromatografi yang konvensional seperti
kromatografi kertas, kolom ataupun lapis tipis
mengingat ketiga jenis kromatografi ini dapat kita
lakukan sendiri tanpa bantuan instrument yang
rumit.

Perlunya teknik yang konvensional, maka pemilihan
jenis kromatografi yang instrumental perlu menjadi
pertimbangan.

Bentuk senyawa yang akan dipisahkan. Setiap
langkah penelitian tentunya harus diawali dengan
penentuan target senyawa yang dikehendaki. Sangat
tidak mungkin kita meneliti sesuatu yang kita tidak

tahu sama sekali tentang senyawa.”*

21

Dwiarso Rubiyanto, Metode Kromatografi Prinsip Dasar, Praktikum dan Pendekatan
Pembelajaran Kromatografi (Yogyakarta: DEEPUBLISH, 2017).
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e. Sublimasi

a.

b.

Pengertian Sublimasi

Sublimasi adalah perubahan wujud zat dari
padat ke gas atau dari gas ke padat. Selain itu
pemisahan  sublimasi  memisahkan  zat  dari
campurannya dengan cara memanaskan campuran
sehingga zat yang diinginkan menyublim. Digunakan
untuk memisahkan zat padat dalam zat padat. Banyak
digunakan  untuk  pemisahan iodium  dengan
campurannya. Syarat pemisahan campuran dengan
menggunakan sublimasi adalah  partikel yang
bercampur harus memiliki perbedaan titik didih yang
besar, sehingga dapat menghasilkan uap dengan tingkat
kemurnian yang tinggi.
Cara Kerja Sublimasi

Prinsip kerja metode pemisahan campuran
dengan cara sublimasi didasarkan pada campuran zat
yang memiliki satu zat dapat menyublim (perubahan
wujud padat ke wujud gas) sedangkan zat yang lainnya

tidak dapat menyublim. Contohnya, campuran iodin
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dengan garam dapat dipisahkan dengan cara

sublimasi.??

?> Wahono Widodo, Fida Rachmadiarti, dan Siti Nurul Hidayati, Buku Guru Ilmu Pengetahuan
Alam Edisi Revisi 2017 (Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud,
2017).
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METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu
penelitian pengembangan atau bisa disebut Research and Development
yang bertujuan untuk menghasilkan produk dan menguji keefektifan
produk berupa media bahan ajar berbasis flipbook sub materi pemisahan
campuran. Desain pengembangan ini dalam penelitian ini adalah 4D
dari Thiagarajan yang telah dimodifikasi. Model pengembangan 4D
menggunakan tahap Define, Design, Develop and Dissemination. Alur
pengembangan digambarkan seperti tertera pada Gambar.

Alasan memilih model 4D karena dalam penelitian ini lebih
sesuai dan mendetail untuk mengembangkan sebuah bahan ajar berbasis
flipbook. Selain itu penelitian 4D lebih tepat digunakan sebagai dasar
untuk mengembangkan perangkat pembelajaran bukan untuk
mengembangkan  sistem  pembelajaran, dalam  pengembangan
melibatkan penilaian ahli, dan uraiannya tampak lebih lengkap dan
sistematis. Pada penelitian ini, peneliti memodifikasi menjadi 3D

sehingga hanya pada tahap Develop (pengembangan).

39
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B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Prosedur yang digunakan peneliti dalam mengembangkan
bahan ajar berbasis flipbook pada sub materi pemisahan campuran
untuk siswa kelas VII SMP/MTs yaitu menggunakan model 4D.
adapun langkah-langkah penelitian dan pengembangan yaitu:
a. Tahap Pendefinisian/ Pembatasan (Define)

Pada tahap define dilakukan dengan melakukan analisis
tujuan serta batasan materi yang akan dikembangkan. Dalam
tahapan ini terdapat fase, di antaranya:

1) Tahap analisis awal-akhir
Pada tahap ini dilakukan untuk mencapai tujuan dan

menentukan masalah pokok yang nantinya akan dimuat dalam
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penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan dalam
penelitian. Tahap ini dilakukan wawancara dan mencari data di
SMP Negeri 1 Songgon, Banyuwangi untuk mengetahui
permasalahan yang ada di sekolah tersebut terutama permasalahan
siswa pada materi IPA. Berdasarkan pernyataan salah satu guru
IPA di SMP Negeri 1 Songgon, Banyuwangi mengenai
permasalahan yang dialami oleh para siswa, peneliti juga
menyebarkan angket untuk mengetahui kebutuhan siswa dalam
proses belajar. Sehingga peneliti mengembangkan bahan ajar
berbasis flipbook.
2) Tahap analisis siswa
Pada tahap ini bertujuan untuk menentukan produk yang
akan dikembangkan dengan melihat karakteristik siswa dalam
proses pembelajaran. Permasalahan tersebut didapatkan dari
pemaparan salah satu guru IPA di SMP Negeri 1 Songgon dan
juga peneliti menyebarkan sebuah angket kepada siswa untuk
mengetahui secara detail permasalahan dan kebutuhan siswa
dalam proses belajar.

Hasil yang diperoleh dari penyebaran angket terhadap
siswa kelas VII menjelaskan bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam pembelajaran kimia. Dan juga dalam menunjang proses
pembelajaran siswa hanya menggunakan buku paket atau buku

terkadang juga menggunakan video pembelajaran, akan tetapi
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penggunaan media tersebut masih mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang dijelaskan karena penjelasan yang
dipaparkan kurang lengkap.
1) Tahap analisis tugas
Pada tahap ini merupakan kumpulan dari metode dalam
menentukan isi materi pada sumber belajar secara garis besar.
Tahap ini bertujuan untuk mengidentifikasi tugas pokok yang
harus dikuasai oleh siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Hasil analisis secara garis besar yang akan dipelajari oleh siswa
dan akan dikembangkan harus disesuaikan dengan KI
(kompetensi inti) dan KD (kompetensi dasar). Materi yang dimuat
dalam pengembangan ini yaitu tentang pengertian pemisahan
campuran, macam-macam  proses pemisahan  campuran,
pengertian filtrasi, sentrifugasi, destilasi, kromatografi, sublimasi,
serta penerapan pemisahan campuran secara sehari-hari. Selai itu
ada juga latihan soal dan praktikum yang akan dilakukan siswa.
2) Tahap analisis konsep
Pada tahap ini, peneliti melakukan penyusunan konsep
materi yang akan disajikan, mengumpulkan data serta merinci
konsep yang relevan dengan kompetensi dasar yang sudah
ditetapkan dalam media yang akan dikembangkan agar tujuan
pembelajaran bisa terpenuhi dan tercapai. Analisis konsep yang

dimaksud yaitu berupa Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar
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materi yang akan dikembangkan. Berikut merupakan standar

kompetensi

inti dan standar kompetensi dasar sub materi

pemisahan campuran disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 3.1
Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator yang akan
Digunakan Oleh Peneliti

Kompetensi Dasar

3.3 Menjelaskan  konsep
campuran dan zat tunggal
(unsur dan senyawa), sifat
fisika dan kimia, perubahan
fisikka dan kimia dalam
kehidupan sehari-hari.

Indikator
3.3.1 Menjelaskan metode
pemisahan campuran
3.3.2 Menjelaskan manfaat

proses pemisahan campuran
3.3.3 Menjelaskan dasar atau
prinsip yang digunakan dalam
proses Pemisahan campuran
3.3.4 Mengetahui  prinsip-
prinsip filtrasi, sentrifugasi,
destilasi,  sublimasi,  dan
kromatografi

4.3 Menyajikan hasil
penyelidikan atau karya tentang
sifat larutan, perubahan fisika
dan perubahan kimia, atau
pemisahan campuran.

3) Perumusan Tujuan Pembelajaran

Tahap ini peneliti mengkonversi dari hasil analisis materi

dan analisis konsep menjadi

Perumusan tujuan

pembelajaran

tujuan dalam pembelajaran.

disesuaikan dengan KD

(Kompetensi Dasar) dan Kl (Kompetensi Inti) pada kurikulum

2013 sub materi pemisahan campuran.

1) Menjelaskan metode pemisahan campuran

2) Menjelaskan manfaat proses pemisahan campuran




44

3) Menjelaskan dasar atau prinsip yang digunakan dalam proses
Pemisahan campuran
4) Mengetahui prinsip-prinsip filtrasi, sentrifugasi, destilasi,
sublimasi, dan kromatografi
b. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini bertujuan untuk menetapkan format
pengembangan bahan ajar berbasis flipbook serta berisi kegiatan
untuk membuat rancangan terhadap produk yang dikembangkan.
Adapun tahapan ini terdiri dari tiga langkah, yaitu:

1) Pemilihan Media
Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan oleh
peneliti media yang dikembangkan yaitu pengembangan bahan
ajar berbasis flipbook dengan menggunakan software Flip PDF

Corporate Edition. Pemilihan media tersebut diharapkan dapat

menghasilkan bahan ajar yang dapat digunakan oleh siswa

sebagai sumber belajar mandiri dalam memahami materi yang
dipelajari.
2) Pemilihan format
Pada tahap ini peneliti membuat tahap-tahapan awal yang
hendak dilakukan dalam merancang format desain produk

yang dikembangkan.
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3) Rancangan awal
Pada tahap ini peneliti merancang tahap-tahap yang akan
dilakukan dalam membuat produk yang dikembangkan
sebelum nantinya divalidasi serta diuji cobakan.

Tabel 3.2
Rancangan Awal Bahan Ajar Berbasis Flipbook

Halaman Keterangan

1 2

Pada flipbook terdapat kendali yang berfungsi untuk memperbesar
dan memperkecil

Sampul Buku 1. Logo UIN KH. Achmad Siddiq Jember
2. Tampilan judul bahan ajar “Pemisahan
Campuran”

Nama pembuat bahan ajar

Gambar llustrasi

Berisi jurusan dan Fakultas

ok w

Pendahuluan Petunjuk Penggunaan
Kata Pengantar

Nomor Halaman

Daftar Isi Daftar isi dari bahan ajar

Kl

KD

Indikator Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran

Pengantar sub  materi  Pemisahan
Campuran

Materi Ajar Berbasis Mind Mapping,
Gambar/video yang berhubungan dengan
sub materi pemisahan campuran
Praktikum dan Lab Virtual

Isi

s wn P IRwWN e

~No

Akhir Latihan Soal siswa
Daftar Pustaka

Profil Penulis

CORID 300

c. Tahap Pengembangan (Defelopment)
Pada tahap ini peneliti melakukan tahap pengembangan untuk
menyempurnakan dari tahap sebelumnya dalam mengembangkan

bahan ajar berbasis flipbook yaitu bertujuan untuk menghasilkan
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produk yang lebih baik, setelah direvisi berdasarkan atas penilaian
serta saran dari validator. Adapun tahap-tahapan berikut:
1) Validasi Ahli
Pada tahap ini produk yang dikembangkan vyaitu
pengembangan bahan ajar berbasis flipbook nantinya akan
dinilai dan divalidasi oleh validator yaitu:
a) Dua orang dosen Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan
IAIN Jember yakni sebagai validasi media dan validasi ahli.
b) Satu guru IPA yang mengajar dan masih aktif di SMP
Negeri 1 Songgon
2) Uji Coba Pengembangan
Pada tahap ini setelah produk diuji cobakan dan di validasi
oleh para ahli nantinya produk akan di uji coba pada siswa
dengan skala kecil berjumlah 6 siswa kemudian pada skala
besar 32 siswa. Hal tersebut nantinya bertujuan dapat
mengetahui respons siswa terhadap pengembangan bahan ajar
berbasis flipbook.
3) Produk Akhir
Tahap ini adalah tahap paling akhir di mana produk yang
diperoleh telah direvisi berdasarkan hasil validasi dan uji

respons siswa.
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A. Uji Coba Produk
Uji coba produk bertujuan untuk mengumpulkan data yang
digunakan untuk menentukan kelayakan produk yang telah dikembangkan.
Subjek penelitian pengembangan ini melalui beberapa validasi yaitu
validasi ahli materi dan validasi ahli media, serta ahli kependidikan. Hasil
dari validasi kemudian dijadikan sebagai acuan revisi. Selanjutnya uji coba
media kepada siswa untuk mengetahui respons siswa terhadap bahan ajar
berbasis flipbook pada sub materi pemisahan campuran kelas VII SMP,
setelah mengetahui hasil respons siswa kemudian melakukan revisi untuk
menghasilkan bahan ajar yang berbasis flipbook yang bisa digunakan
untuk belajar mandiri.
B. Desain Uji Coba
Tahap ini dalam penelitian dan pengembangan produk yang
dikembangkan nantinya divalidasi oleh ahli untuk mengetahui kevalidan
produk yang dihasilkan. Setelah divalidasi oleh para ahli nantinya akan
diuji cobakan kepada para siswa untuk mengetahui bagaimana respons
yang diberikan oleh siswa terhadap bahan ajar berbasis flipbook yang
dikembangkan tersebut.
1. Subjek Uji Coba
Subjek uji coba dalam penelitian dan pengembangan melibatkan
beberapa ahli, pendidik, dan siswa. Untuk kriteria validasi serta subjek

uji terbatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
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a. Dosen
1) Ahli Materi
Kriteria dosen sebagai validator ahli materi yakni dosen
IAIN Jember minimal pendidikan S2 di mana memahami serta
menguasai materi yang terkait pada produk tersebut.
2) Ahli Media
Kriteria dosen sebagai validator ahli media yakni dosen
IAIN Jember minimal pendidikan S2 di mana memahami serta
menguasai media yang dikembangkan yaitu bahan ajar berbasis
flipbook.
b. Guru
Kriteria guru sebagai validator praktisi merupakan guru
IPA° SMP minimal pendidikan S1 di mana memahami serta
menguasai materi yang dikembangkan pada bahan ajar berbasis
flipbook.
c. Peserta Didik
Subjek penelitian ini yakni siswa kelas VII SMP Negeri 1
Songgon, Banyuwangi. Subjek ini diuji coba dalam kelompok kecil
sebanyak 6 siswa dan kelompok besar sebanyak 32 siswa.
2. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian dan pengembangan
ini adalah data numerik (kuantitatif) dan deskriptif (kualitatif). Data

numerik (kuantitatif) berupa bilangan yang diperoleh dari validator,
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guru, dan respons siswa. Hasil dari data ini digunakan untuk
menentukan kelayakan pada hasil produk yang telah dikembangkan.
Sedangkan data deskriptif (kualitatif) berupa saran dan komentar yang
diberikan oleh validator, guru selama proses validasi dan siswa selama
uji coba baik secara tertulis maupun tidak tertulis.
3. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yaitu alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dan kegiatannya untuk mengumpulkan data
supaya kegiatan menjadi sistematis dan dipermudah.' Penelitian ini
menggunakan instrument berupa angket validasi serta angket respons
siswa. Angket yang digunakan berbentuk checklist dengan penilaian
skor tiap aspek menggunakan skala likert.?

Kriteria pada tiap-tiap skala digunakan yakni:

Tabel 3.3
Kriteria Pada Tiap-Tiap Skala
Kriteria Skala
1 2
Sangat Baik (SB 5
Baik (B) 4
Cukup (C) 3
Kurang (K) 2
Sangat kurang (SK) 1

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini yakni
instrumen validasi ahli materi, validasi ahli media, pendidik dan

respons siswa sebagai berikut:

! Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: Prenada Media, 2016).
? Sugiyono, Metode Penelitian & Pengembangan Research and Development.
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a. Instrumen validasi ahli media dan materi
Instrumen validasi digunakan untuk mengumpulkan data
sehingga bahan ajar berbasis flipbook yang dikembangkan dapat
diketahui kevalidannya. Nantinya lembar validasi diberikan kepada
validator bersamaan dengan produk yang dikembangkan berupa
bahan ajar berbasis flipbook selanjutnya validator memberi nilai
dengan memberikan checklist pada lembar angket yang telah
diberikan. Kemudian untuk kritik maupun saran yang diberikan
terhadap perbaikan bahan ajar berbasis flipbook dapat diisi di kolom
kritik maupun saran. Kemudian, peneliti mengolah data
menggunakan rumus validasi ahli.
b. Instrumen Respons Siswa
Untuk mengetahui respons siswa peneliti membagikan
sebuah angket yang nantinya diminta untuk diisi dengan
memberikan tanda checklist pada setiap pertanyaan yang tersedia
mengenai Kkriteria yang terdapat pada bahan ajar berbasis flipbook
yang dikembangkan. Angket tersebut diisi setelah siswa
menggunakan bahan ajar berbasis flipbook yang dikembangkan.
4. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data tersebut terdiri dari analisis data hasil
validasi serta hasil dari respons siswa, di mana dapat dijelaskan sebagai

berikut:
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a. Analisis Data Hasli Validasi
Analisis data hasil uji validasi bertujuan untuk mengetahui
tingkat kevalidan bahan ajar berbasis flipbook yang dikembangkan.
Teknik yang digunakan yaitu perhitungan persentase dan teknik

analisis deskriptif, dengan rumus sebagai berikut.

TSe
V—ah = =5 X 100%

Keterangan:
V-ah = Validasi ahli (nilai persentase)
TSe = Total Skor empirik (nilai hasil validasi ahli)

TSh = Total Skor maksimal (nilai maksimal yang diharapkan)

Tabel 3.5
Kriteria Validasi
Kriteria Validitas Tingkat Validitas
1 2
85,01%-100,00% | Sangat valid, atau dapat digunakan
tanpa revisi

70,01%-85,00% Cukup valid, atau dapat digunakan
namun perlu direvisi

50,01%-70,00% Kurang valid, disarankan tidak
dipergunakan karena perlu revisi besar

01,00%-50,00% Tidak valid, atau tidak boleh
dipergunakan

Terdapat kriteria uji kelayakan bahan ajar berbasis flipbook

dapat dilihat pada tabel berikut ini.*

* Sa’adun Akbar, Instrumen Perangkat Pembelajaran (Bandung: Remaja, 2013).
4
Akbar.
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b. Analisis Data Respons Siswa
Analisis data respons siswa bertujuan untuk mengetahui
respons siswa terhadap bahan ajar berbasis flipbook yang
dikembangkan. Teknik data yang digunakan vyakni teknik
perhitungan persentase serta deskriptif kualitatif dengan rumus

sebagai berikut.”

o — 1Se 0
\% au—TthloOA)

Keterangan:
V-au = Validasi audience
TSe = Total skor empirik yang didapatkan dari respons siswa
TSh = Total skor yang diharapkan
Terdapat kriteria hasil respons siswa terhadap bahan ajar

berbasis flipbook yang dikembangkan dapat dilihat pada tabel

berikut ini.®
Tabel 3.6
Kriteria Hasil Respons Siswa
Kriteria Pencapaian Tingkat Validasi
Nilai
1 2
81,00%-100,00% Sangat valid, atau dapat digunakan tanpa
revisi
61,00%-80,00% Valid atau dapat digunakan namun perlu
direvisi kecil
41,00%-60,00% Kurang valid, disarankan tidak
dipergunakan karena perlu revisi besar
21,00%-40,00% Tidak valid atau tidak boleh dipergunakan
00,00%-20,00% Sangat tidak valid atau tidak boleh
dipergunakan

> Akbar.
® Akbar.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Uji Coba

Hasil dari penelitian dan pengembangan ini yaitu sebuah produk
media pembelajaran berupa bahan ajar berbasis Flipbook pada sub materi
pemisahan campuran untuk siswa SMP/MTs kelas VII yang didalamnya
memuat materi, gambar, video, animasi, dan kuis. Penelitian mengambil
dua skala yaitu skala kecil dan skala besar menggunakan siswa kelas VII
karena sudah menempuh sub materi tersebut.

Penyajian data uji coba produk menggunakan metode penelitian
dan pengembangan Research and Development model 4-D yang
dikembangkan oleh Thiagarajan. Model 4-D terdiri dari empat tahap yaitu
pendefinisian (define), perencanaan (design), pengembangan (develop),
dan penyebaran (disseminate). Namun peneliti hanya sampai tahap
pengembangan (develop) dikarenakan adanya kendala biaya dan waktu
terbatas serta hanya menguji kevalidan bahan ajar dan untuk mengetahui
respon siswa terhadap bahan ajar berbasis Flipbook.

1. Pendefinisian (Define)
a. Analisis awal-analisis akhir (Front-end Analysis)
Analisis ini bertujuan untuk mencari informasi mengenai
karakteristik siswa meliputi perkembangan kognitif, latar belakang

kehidupan, sosial, dan ekonomi. Dari sudut pandang secara umum

53
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mengenai sub materi pemisahan campuran yang disampaikan oleh
guru, proses penyampaian materi sangat membosankan dan
kurangnya bahan ajar yang digunakan karena hanya monoton
menggunakan satu buku. Dari keterangan tersebut sehingga
diperlukan sebuah pengembangan bahan ajar dalam membantu
proses pembelajaran dan dapat digunakan siswa untuk belajar secara
mandiri salah satunya yaitu pengembangan bahan ajar berbasis
Flipbook yang disesuaikan dengan kurikulum 2013 revisi 2017. Pada
tahap ini peneliti melakukan wawancara dengan guru dan dilakukan
sesuai dengan pedoman wawancara yang disusun secara sistematis.
Panduan tersebut dapat dilihat pada lampiran.

Hasil yang diperoleh secara keseluruhan setelah melakukan
wawancara kepada guru IPA di SMP Negeri 1 Songgon pada tanggal
14 Desember 2020 didapati bahwa kendala selama proses
pembelajaran sub materi pemisahan campuran yaitu siswa merasa
bosan, hanya terpusat pada guru, dan monoton hanya menggunakan
satu bahan ajar. Selain itu sekolah hanya menyediakan buku paket
dan yang digunakan dalam proses pembelajaran dan setelah selesai
proses pembelajaran buku tersebut dikembalikan kembali ke sekolah
terutama pada pembelajaran daring. Hasil wawancara dengan guru

IPA di SMP Negeri 1 Songgon dapat dilihat pada lampiran.
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b. Analisis Siswa (learning analysis)

Analisis siswa ini bertujuan untuk menentukan subjek yang
nantinya akan menggunakan bahan ajar berbasis Flipbook yang telah
dikembangkan. Pada tahap ini peneliti telah melakukan telaah
tentang karakteristik siswa yang sesuai dengan desain bahan ajar
yang dikembangkan.

Analisis ini dilakukan dengan cara observasi ke siswa kelas
VII yang berumur 12 tahun keatas yang secara psikologis menurut
piaget termasuk pada fase operasional formal yaitu mampu berpikir
logis mengenai soal abstrak serta menguji hipotesis secara
sistematis.” Dengan dilakukan analisis siswa ini bertujuan untuk
mengetahui karakteristik siswa dalam proses belajar dalam
menggunakan sumber belajar. Berdasarkan hasil observasi tersebut
diperoleh hasil yaitu siswa hanya menggunakan bahan ajar berupa
buku paket yang telah disediakan oleh sekolah dan belum adanya
sebuah pengembangan berupa bahan ajar yang berbasis Flipbook.

c. Analisis Tugas (Task analysis)

Analisis tugas merupakan kumpulan prosedur berdasarkan
hasil analisis diperoleh gambaran mengenai garis besar materi yang
dikembangkan dan tugas-tugas yang diperlukan dalam pembelajaran
sesuai dengan Kl dan KD. Materi yang dikembangkan antara lain

metode pemisahan campuran vyaitu tentang filtrasi, sentrifugasi,

! Annisa mauliya, “Perkembangan Kognitif Pada Peserta Didik Smp (Sekolah Menengah Pertama)
Menurut Jean Piaget,” ScienceEdu 11, no. 02 (2 Desember 2019): 86-91.
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destilasi, kromatografi, dan sublimasi. Kemudian pada setiap materi
diberikan sebuah penjelasan dan tugas agar dapat memudahkan
siswa dalam menggunakan bahan ajar. Tugas yang diberikan berupa
praktikum dan juga tugas akhir yang harus diselesaikan oleh siswa.
. Analisis konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep ini berdasarkan atas Kompetensi Inti (KI)
dan Kompetensi Dasar (KD) dalam kurikulum 2013 Revisi 2017
pada sub materi pemisahan campuran yang terdapat pada

Kompetensi dasar 3.3.

Tabel 4.1
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
Kompetensi Inti Kompetensi Inti
(Sikap Spiritual) (Sikap Sosial)

Menghargai dan menghayati | Menunjukkan perilaku jujur,
ajaran agama yang dianutnya. | disiplin, tanggung jawab,
peduli  (toleransi,  gotong
royong), satun, dan percaya
diri, dalam berinteraksi secara
efektif dengan lingkungan
sosial  dan alam dalam
jangkauan  pergaulan  dan

keberadaannya.

Kompetensi Inti Kompetensi Inti
(Pengetahuan) (Keterampilan)
Memahami pengetahuan | Mencoba, mengolah, dan
(faktual,  konseptual, dan | menyaji dalam ranah konkret
prosedural) berdasarkan rasa | (menggunakan, mengurai,

ingin tahunya tentang ilmu | merangkai, memodifikasi, dan
pengetahuan, teknologi, seni, | membuat) dan ranah abstrak
budaya terkait fenomena dan | (menulis, membaca, menghitung,
kejadian tampak mata. menggambar, dan mengarang)
sesuai dengan yang dipelajari
di sekolah dan sumber lain
yang sama dalam sudut
pandang/teori
Kompetensi Dasar Kompetensi Dasar

3.3 Menjelaskan  konsep | 4.3 Menyajikan hasil
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fisika
perubahan

dan
fisika

sehari-hari.

campuran dan zat tunggal
(unsur dan senyawa), sifat

kimia dalam kehidupan

penyelidikan atau karya

tentang  sifat  larutan,
kimia, perubahan  fisika dan
dan perubahan  kimia, atau

pemisahan campuran.

Sumber: Permendikbud (2017)

Indikator-indikator ketercapaian disajikan sebagai berikut:

Tabel 4.2
Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator
Kompetensi Dasar Indikator
1 2
3.3 Menjelaskan konsep | 3.3.1 Menjelaskan metode pemisahan
campuran dan zat campuran

tunggal (unsur dan
senyawa), sifat fisika
dan kimia,
perubahan fisika dan
kimia dalam
kehidupan  sehari-
hari.

3.3.2 Menjelaskan manfaat proses
pemisahan campuran

3.3.3 Menjelaskan dasar atau prinsip
yang digunakan dalam proses
pemisahan campuran

3.3.4 Mengetahui prinsip-prinsip
filtrasi, sentrifugasi, destilasi,
sublimasi, dan kromatografi

4.3 Menyajikan hasil
penyelidikan  atau
karya tentang sifat
larutan, perubahan
fisika dan perubahan
Kimia, atau
pemisahan
campuran.

4.4.1 Melakukan percobaan mengenai
metode pemisahan campuran

e. Spesifikasi Tujuan (Specifying Instructional Objectives)

Pada tahap ini peneliti merangkum hasil dari analisis tugas

dan analisis

konsep menjadi

tujuan pembelajaran. Tujuan

pembelajaran yang akan dikembangkan sesuai dengan indikator yang

telah dibuat berdasarkan Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi
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Dasar (KD) dalam kurikulum 2013 revisi 2017. Tujuan pembelajaran
sub materi pemisahan campuran sebagai berikut:

1. Siswa mampu menjelaskan metode pemisahan campuran

2. Siswa mampu menjelaskan manfaat proses pemisahan campuran

3. Siswa mampu menjelaskan dasar atau prinsip yang digunakan
dalam proses pemisahan campuran

4. Siswa mampu mengetahui prinsip-prinsip filtrasi, sentrifugasi,
destilasi, sublimasi, dan kromatografi

2. Perencanaan (Design)
a. Pemilihan Media
Media yang akan dikembangkan oleh peneliti adalah
pengembangan bahan ajar berupa bahan ajar berbasis Flipbook
dibuat dengan menggunakan power point, perangkat ini dipilih untuk
pengetikan materi dalam bahan ajar dan Flip pdf Corporation
dipilih untuk mendesain serta memberikan berupa animasi. Proses
pemilihan bahan ajar ini berdasarkan analis awal-analisis akhir,
analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep, dan spesifikasi tujuan
pembelajaran. Pengembangan bahan ajar berbasis Flipbook ini
diharapkan dapat membantu siswa dalam pembelajaran secara
mandiri.
b. Pemilihan Materi
Pada tahap ini tahap pertama yang dilakukan dalam

menentukan materi yang disajikan adalah analisis Kl, KD, dan
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tujuan pembelajaran pada kurikulum 2013 revisi 2017. Langkah ini
menganalisis kedalaman materi dan urutan materi sesuai dengan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai oleh siswa. Adapun materi
yang disajikan di dalam bahan ajar tersebut terdiri dari:
1. Kegiatan belajar 1, berisi mengenai pengertian metode pemisahan
campuran.
2. Kegiatan belajar 2, berisi mengenai macam-macam metode
pemisahan campuran.
3. Kegiatan belajar 3, berisi mengenai manfaat pemisahan campuran
dalam kehidupan sehari-hari.
c. Perencanaan Awal
Rencana awal yang dilakukan oleh peneliti yaitu menyiapkan
rancangan pemilihan format dan instrumen yang akan digunakan.
1) Pemilihan Format
Pemilihan format dalam pengembangan bahan ajar ini
bermaksud untuk mendesain isi pembelajaran, format bahan ajar
yang dikembangkan oleh peneliti dengan mengacu pada Badan
Standar Nasional Pendidikan (BSNP):
a) Bagian awal dari bahan ajar yang dimbangkan berupa cover
(judul), petunjuk penggunaan, peta konsep, kata pengantar,
daftar isi, kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator

pembelajaran, tujuan pembelajaran.
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b) Bagian isi dari bahan ajar yang dikembangkan terdiri dari
materi, tugas praktikum, dan tes evaluasi.
c) Bagian penutup dari bahan ajar yang dikembangkan terdiri dari
daftar pustaka dan identitas penulis.
2) Rancangan Awal Produk
Rancangan awal memiliki tujuan untuk mengetahui
konsep desain dari produk yang akan dikembangkan. Rancangan
awal pengembangan produk dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3
Rancangan Awal Bahan Ajar Berbasis Flipbook

Cover Depan Petunjuk Penggunaan

>

'DOSEN PEMBIMBING: RATIATUL HASANAH MP4
i
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Kata Pengantar

Home

Kl dan KD

Daftar Isi

ummmm
wmummw

mmmm




62

Indikator dan Tujuan Peta Konsep Materi

TIndikator Pembelajaran Tujuan Pewbelajaran
333 Menjelaskan wetode 3334  Teserta  Didik

3333 Peserta Didk
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3) Rancangan Instrumen
Rancangan instrumen adalah pedoman penilaian berupa
angket dalam pembuatan instrumen validasi ahli media dan
validasi ahli, pendidik, serta respons siswa. Instrumen yang dibuat
berdasarkan standar penilaian bahan ajar yang merujuk pada

BNSP dan Depdiknas panduan pengembangan bahan ajar yang



64

termodifikasi dan disesuaikan dengan produk yang akan
dikembangkan.
3. Pengembangan (Develop)

Pada tahap ini peneliti melakukan penyempurnaan
terhadap produk yang dikembangkan yaitu bahan ajar berbasis
Flipbook. Dalam tahap ini peneliti melakukan perevisian produk,
dengan itu sebelum adanya sebuah revisi peneliti melakukan sebuah
penilaian dahulu dengan tiga ahli validator yaitu validator ahli
media, validator ahli materi, dan pendidik (pengguna) sehingga
dapat menghasilkan produk yang lebih baik.

a. Validasi Ahli
Pada tahap ini produk yang dikembangakan berupa bahan
ajar berbasis Flipbook dinilai atau divalidasi oleh tiga tim ahli.
Bahan ajar berbasis Flipbook ini divalidasi oleh:
1) Ibu Laila Khusnah, M.Pd sebagai ahli media
2) Bapak Dr. Andi Suhardi ST., M.Si sebagai ahli materi
3) Ibu Dra. Purwandini sebagai ahli pendidik (pengguna)
Peneliti menunjuk para ahli tersebut karena dirasa memiliki
ahli kompetensi dan sesuai dengan bidangnya sehingga mampu
menilai dari segi media dan materi. berikut penjelasan hasil

validasi:
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(@) Validasi Ahli Media

Validasi ahli media dilakukan untuk mengetahui kevalidan
dari segi kegrafikan yang terdapat pada media yang
dikembangkan yaitu bahan ajar berbasis Flipbook pada sub
materi pemisahan campuran. Ahli media dimohon untuk
mengoreksi, menilai, dan memberi saran serta kritik terhadap
produk yang dikembangkan sesuai dengan instrumen yang
disediakan. Media divalidasi dengan mengisi lembar angket
penilaian dan memberikan saran maupun komentar yang

digunakan sebagai acuan untuk revisi produk.
Angket ahli media terdiri atas aspek kegrafikan yang
terdiri atas 17 butir pertanyaan. Data hasil validasi dapat

dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Validasi Ahli Media
No Aspek Penilaian Skor
1 2 3
1 Desain Tata Letak Cover Bahan 26
Ajar

2 llustrasi Isi Bahan Ajar 37
3 Penyajian Media 14

Jumlah 77

Persentase (%) 90,59%

Berdasarkan hasil validasi ahli media pada tabel 4.4
menunjukkan bahwa hasil persentase validasi media yaitu
90,59%. Hal tersebut menunjukkan bahwa uji media pada

bahan ajar berbasi flipbook yang dikembangkan oleh peneliti
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termasuk dikategorikan “Sangat Valid” sehingga bahan ajar
dapat digunakan dengan revisi dalam proses pembelajaran.
Bahan ajar tersebut dikatakan sangat valid karena bahan ajar
itu bisa diakses di manapun, memuat gambar, video,animasi,
serta lab virtual. Selain itu media tersebut juga bisa
digunakan tanpa bantuan pendamping.
Validasi ahli Materi

Validasi materi dilakukan oleh penguji validasi yang
dilihat dari segi materi atau konten yang terdapat pada bahan
ajar berbasis flipbook pada sub materi pemisahan campuran.
Ahli materi diminta untuk memberikan penilaian dan saran
terhadap produk yang dikembangkan. Materi divalidasi
dengan mengisi lembar instrumen yang telah disediakan.
Validator menilai kelayakan materi dengan mengisi angket
penilaian dan memberikan saran serta kritik sebagai acuan
untuk revisi produk.

Angket ahli materi terdiri dari tiga aspek yaitu aspek
kelayakan materi, aspek kelayakan penyajian, dan aspek
kelayakan bahasa yang terdiri 16 butir pertanyaan. Data hasil

validasi dapat dilihat pada tabel 4.5 sebagai berikut:

Tabel 4.5
Hasil VValidasi Ahli Materi
No Aspek Penilaian Skor
1 2 3
1 Materi 11
2 Penyajian 35
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No Aspek Penilaian Skor
3 Bahasa 18
Jumlah 64
Persentase (%) 91,43%

Berdasarkan hasil validasi ahli materi pada tabel 4.5
menunjukkan bahwa hasil persentase validasi materi yaitu
91,43%. Hal tersebut menunjukkan bahwa uji materi pada bahan
ajar berbasis flipbook yang dikembangkan oleh peneliti termasuk
dikategorikan “Sangat Valid” sehingga bahan ajar dapat
digunakan dengan revisi dalam proses pembelajaran. Materi
dikatakan sangat valid karena segi kesesuaian materi sudah sesuai
dengan Kl dan KD kurikulum K13 revisi 2017, kesesuaian istilah
dengan materi, menggunakan contoh kasus dalam kehidupan
sehari-hari, serta mudah dipahami oleh siswa sehingga mampu
membantu siswa dalam proses pembelajaran.

(c) Validasi Pengguna (Guru IPA)

Validasi pengguna (guru IPA) yang dilaksanakan oleh
guru IPA untuk mengetahui kesesuaian bahan ajar berbasis
Flipbook pada sub materi pemisahan campuran sebagai bahan
ajar penunjang dalam proses pembelajaran siswa. Dalam hal
ini aspek yang dinilai mencangkup semua aspek baik aspek
media dan aspek materi. Aspek yang dinilai oleh pengguna

(guru IPA) vyaitu aspek kegrafikan, aspek isi, aspek bahasa,



68

dan aspek penyajian. Data hasil validasi oleh pengguna dapat

dilihat pada tabel 4.6 sebagai berikut:

Tabel 4.6
Hasil Validasi Pengguna (Guru IPA)
No Aspek Peilaian Skor
1 2 3
1 Desain Tata Letak Cover Bahan 29
Ajar
2 Isi 37
3 Penyajian 14
4 Bahasa 17
Jumlah 97
Persentase (%) 92,38 %

Berdasarkan hasil tabel diatas, persentase yang
didapat dari hasil penilaian yang dilakukan oleh pengguna
(guru IPA) menunjukkan bahwa hasil persentase yaitu
92,38%. Hal tersebut menunjukkan bahwa uji materi dan
media pada bahan ajar berbasis flipbook yang dikembangkan
oleh peneliti termasuk dikategorikan “Sangat Valid” sehingga
bahan ajar dapat digunakan dengan revisi dalam proses
pembelajaran. Dikategorikan sangat valid karena bahan ajar
tersebut dilihat dari media dan materi sudah menarik serta
sudah sesuai dengan Kl dan KD dengan kurikulum 2013
revisi 2017.

Pengembangan bahan ajar berbasis flipbook pada sub
materi pemisahan campuran telah melalui tahap validasi dari
para ahli yang kompeten vyaitu baik media, materi, dan

pengguna (guru IPA). Persentase yang diperoleh dari hasil
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penilaian yang telah diberikan oleh ketiga ahli tersebut dapat

dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Validasi oleh Para Ahli
No Validator Persentase (%0) Persentase
Rata-rata
Total
1 Ahli Media 90,59 %
2 Ahli Materi 91, 43% 91,47 %
3 Pengguna (Guru 92,38%
IPA)

Dilihat dari hasil persentase rata-rata total yang
diberikan oleh tiga ahli validator terhadap bahan ajar berbasis
Flipbook pada sub materi pemisahan campuran adalah
sebesar 91,47 %. Hal ini menunjukkan bahwa produk yang
dikembangkan oleh peneliti termasuk dalam kategori sangat
valid.

Peneliti menyajikan grafik hasil penilaian dari tiga
ahli  validator untuk mempermudah melihat hasil
perbandingan dari masing-masing aspek yaitu ahli media,

ahli materi, dan ahli pengguna (guru IPA).

93,50%
92,50%
91,50%
90,50%
89,50%

Validasi Ahli
B Ahli Media
] I B Ahli Materi
Pengguna (Guru IPA)
Ahli Ahli  Pengguna
Media Materi (Guru IPA)

Gambar 3.1 Grafik Hasil Validasi Oleh Para Ahli
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b. Uji Coba Pengembangan

Uji coba pengembangan dilakukan di SMP Negeri 1
Songgon pada siswa kelas VII. Uji coba ini dibagi menjadi dua
tahap yaitu uji coba skala kecil yang dilakukan sebanyak 6 siswa
dan uji coba skala besar dilakukan sebanyak 32 siswa. Alasan
pengambilan subjek wuji coba menggunakan kelas VII
dikarenakan materi tersebut berada pada kelas VII semester 1
tahun ajaran 2021/2022 dan Tujuan uji coba tersebut untuk
mengetahui respons siswa terhadap produk yang dikembangkan
oleh peneliti yaitu bahan ajar berbasis flipbook pada sub materi
pemisahan campuran.

Uji coba pengembangan dilakukan untuk mengetahui
hasil dari analisis siswa terhadap kualitas produk yang
dikembangkan vyaitu bahan ajar berbasis flipbook pada sub
materi pemisahan campuran. Uji coba ini dilakukan melalui dua
tahap yaitu uji coba skala kecil dengan menggunakan 6 orang
siswa dan skala besar dengan menggunakan siswa. Uji coba
pengembangan dilakukan dengan membagikan angket respons
siswa yang berisi 13 butir pertanyaan dan meminta siswa untuk
mengisi sesuai dengan Kriteria yang telah disediakan.

1) Uji Coba Skala Kecil
Uji coba skala kecil dilakukan untuk mengetahui hasil

analisis respons siswa terhadap kualitas produk yang



71

dikembangkan oleh peneliti yaitu bahan ajar berbasis
Flipbook pada sub materi memisahkan campuran. Uji coba
skala kecil ini melibatkan 6 siswa sebagai subjek penelitian.
Hasil Respons siswa uji skala kecil disajikan pada tabel 4.8

sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Coba Skala Kecil

No Aspek Penilaian Skor
1 2 3
1 Tampilan 111
2 Isi 107
3 Penggunaan 82
4 Bahasa 54

Jumlah Skor 354

Persentase Rata-rata 90,97 %

Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa hasil
dari uji coba skala kecil terhadap produk yang dikembangkan
yaitu bahan ajar berbasis flipbook pada sub materi pemisahan
campuran memiliki persentase sebesar 90,97 %. Hasil
tersebut menyatakan bahwa produk yang dikembangkan
termasuk dalam kategori sangat menarik. Dinyatakan sangat
menarik karena bahan ajar mudah diakses oleh siswa, materi
yang tercantum sudah efektif, ketetapan bahasa sudah baik,
kalimat yang digunakan mudah dipahami, kesesuain
gambar,video, animasi sesuai dengan materi, dan

menggunakan contoh dalam kehidupan sehari-hari.




72

2) Uji Coba Skala Besar
Uji coba skala besar dilakukan untuk mengetahui
hasil analisis respons siswa terhadap kualitas produk yang
dikembangkan oleh peneliti yaitu bahan ajar berbasis
flipbook pada sub materi pemisahan campuran. Uji coba
skala besar ini melibatkan 32 siswa sebagai subjek penelitian.
Hasil Respons siswa uji skala besar disajikan pada tabel 4.9

sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Coba Skala Besar

No Aspek Penilaian Skor

1 2 3
1 Tampilan 620
2 Isi 620
3 Penyajian 470
4 Bahasa 311
Jumlah Skor 2021

Persentase Rata-rata 97,22 %

Berdasarkan hasil diatas menunjukkan bahwa hasil
dari uji coba skala besar terhadap produk yang
dikembangkan yaitu bahan ajar berbasis flipbook pada sub
materi pemisahan campuran memiliki persentase sebesar
97,22 %. Hasil tersebut menyatakan bahwa produk yang
dikembangkan termasuk dalam kategori sangat menarik.
Dinyatakan sangat menarik karena bahan ajar tersebut
memberikan gambar, video, animasi dan juga contoh yang

terkait dengan materi. selain itu terdapat lab virtual dan juga
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soal yang mudah diakses oleh siswa sehingga siswa merasa
tertarik dengan bahan ajar tersebut.

Peneliti menyajikan sebuah grafik terhadap hasil uji
coba skala kecil dan skala besar sehingga mempermudah
dalam melihat hasil perbandingan masing-masing penilaian

yang dilakukan.

Respons Siswa

98,00%

96,00%

94,00%

92,00% m Skala Kecil
90,00%

88,00% ] M Skala Besar
86,00%

Skala Skala
Kecil Besar

Gambar 3.2 Grafik Hasil Uji Skala Kecil dan Besar

B. Analisis Data

Produk yang dikembangkan oleh peneliti yaitu pengembangan
bahan ajar berbasis flipbook pada sub materi pemisahan campuran kelas
VIl SMP/MTs. Pengembangan ini menggunakan model penelitian
prosedural yang dikembangkan oleh Thiagarajan yaitu dengan model 4-D
yang terdiri dari 4 tahap, namun peneliti memodifikasi hanya
menggunakan 3 tahap (define, desaign, dan develop). Peneliti
menggunakan model 4-D dikarenakan lebih sistematis sehingga mudah
dipahami dan dimengerti.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti dengan guru IPA di SMP Negeri 1 Songgon pada tanggal 14

Desember 2020, peneliti mendapatkan informasi bahwasanya sekolah



74

tersebut hanya menggunakan satu bahan ajar yaitu buku paket sehingga
siswa merasa kesulitan dalam proses pembelajaran dan memahami materi.
Dengan permasalahan tersebut peneliti ingin mengembangkan bahan ajar
berbasis flipbook.

Tujuan peneliti mengembangkan bahan ajar berbasis flipbook
untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran yang bisa diakses di
mana saja dan kapan saja serta mampu membantu memahami materi IPA
terutama pada sub materi pemisahan campuran.

Bahan ajar yang dikembangkan selanjutnya dilakukan validasi oleh
ahli yang dirasa kompeten sesuai bidangnya. Validasi dilakukan oleh
validasi ahli media, validasi ahli materi, dan ahli pengguna untuk
mengetahui kelayakan bahan ajar sebelum dilakukan respons terhadap
siswa. Hasil validasi yang dilakukan oleh validasi media terhadap
pengembangan bahan ajar berbasis flipbook diperoleh hasil dari Laila
Khusnah, M.Pd sebesar 90,59% yang termasuk dalam kategori sangat
valid.

Hasil persentase penilaian yang diperoleh dari validator ahli Dr.
Andi Suhardi ST., M.Si sebesar 91,43% yang termasuk dalam kategori
sangat valid adapun saran dan komentar kompetensi inti ditulis lengkap,
ditulis ulang. Pendahuluan materi tidak diperjelas, koreksi tata tulisan,
banyak yang tidak lengkap.

Sedangkan hasil persentase penilaian dari pengguna Dra.

Purwandini sebesar 92,38% yang termasuk dalam kategori sangat valid.
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Produk yang sudah selesai divalidasi kemudian dilakukan uji coba
mencari respons siswa pada kelas VII. Uji coba ini dilakukan selama dua
kali yaitu uji coba skala kecil sebesar 6 orang dan uji coba skala besar
sebesar 32 orang siswa. Hasil uji coba skala kecil memperoleh persentase
90,97%, yang termasuk dalam kategori layak dan sangat menarik
digunakan berdasarkan penilaian siswa dalam lingkup uji coba skala kecil,
selanjutnya dilakukan uji coba skala besar.

Uji coba skala besar yang dilakukan oleh 32 orang siswa yang
menilai bahan ajar berbasis flipbook yang dikembangkan oleh peneliti
memperoleh persentase 97,22%, yang termasuk dalam kategori layak dan
sangat menarik digunakan berdasarkan penilaian siswa.

Berdasarkan hasil uji coba skala kecil dan besar dapat dikatakan
sangat menarik dengan persentase 90,72% dan 97,22% sesuai dengan
kriteria persentase yang dikembangkan oleh Sa’dun Akbar. Bahan ajar
yang dikembangkan berbasis flipbook sangat valid dan menarik digunakan
dalam proses pembelajaran karena materi yang berada dalam bahan ajar
tersebut sudah disesuaikan dengan perkembangan kognitif siswa
SMP/MTs sehingga bahan ajar berbasis flipbook ini dapat dipahami oleh
siswa.

. Revisi Produk

Pengembangan bahan ajar berbasis flipbook pada sub materi

pemisahan campuran telah melalui tahap validasi oleh ahli yaitu ahli

media, ahli materi, dan ahli pengguna (guru IPA). Selanjutnya
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pengembangan produk diperbaiki sesuai komentar dan saran Yyang
diberikan oleh para validator. Produk direvisi kembali untuk mendapatkan
produk yang baru dan siap diuji coba.
1. Ahli Media
Hasil validasi ahli media oleh Laila Khusnah, M.Pd terhadap
bahan ajar berbasis flipbook pada sub materi pemisahan campuran
dinyatakan sangat valid tanpa ada saran dan kritik.

2. Ahli Materi

Hasil validasi ahli materi oleh Dr. Andi Suhardi ST., M.Si
terhadap bahan ajar berbasis flipbook pada sub materi pemisahan

campuran dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai berikut:

Tabel 4.10
Kritik dan Saran serta Hasil Revisi Ahli Media
Kritik dan Saran Perbaikan
- Kompetensi inti ditulis | - Kompetensi inti sudah ditulis
lengkap, ditulis ulang. lengkap dan ditulis ulang
- Pendahuluan  materi tidak dengan menambah beberapa
diperjelas. point.
- Koreksi tata tulisan, banyak | - Pendahuluan materi sudah
yang tidak lengkap. diperjelas dengan
menjelaskan  secara  rinci
tentang memisahkan
campuran.
- Tata tulisan sudah ditulis
lengkap.

Berikut hasil perbaikan bahan ajar berbasis flipbook pada sub
materi pemisahan campuran berdasarkan saran yang telah diberikan

oleh ahli materi:



Tabel 4.11
Revisi materi sesuai saran dan komentar dari Ahli Materi
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No

Bagian
Revisi

Sebelum Revisi

Kompetensi
Inti  ditulis
lengkap

Sesudah Revisi

Ditulis ulang
pendahuluan
materi tidak
diperjelas.
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3 | Koreksi tata
bahasa,

banyak yang
tidak lengkap

»

. Ahli Pengguna (Guru IPA)

Adapun hasil persentase dari validasi oleh pengguna yaitu ibu
Dra. Purwandini terhadap pengembangan bahan ajar berbasis flipbook
dapat dilihat pada tabel 4.12 sebagai berikut:

Tabel 4.12
Kritik dan Saran Ahli Pengguna

Kritik dan saran

Media yang dikembangkan sudah menarik, konten sudah sesuai dengan
KI dan KD kurikulum 2013, dan diharapkan media bisa dikembangkan
dengan materi yang lain.




BAB V

KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Produk Telah Direvisi

Pengembangan bahan ajar berbasis flipbook untuk siswa kelas VII
SMP/MTs ini menggunakan model 4-D yang dikembangkan oleh
Thiagarajan. Model ini memiliki empat tahapan vyaitu tahap define
(pendefinisian), design (perencanaan), develop (pengembangan), dan
disseminate (penyebaran). Namun peneliti disini memodifikasi kembali
hanya sampai tiga tahapan yaitu sampai pada tahap develop
(pengembangan) dikarenakan keterbatasan waktu dan juga biaya.

Bahan ajar berbasis flipbook untuk kelas VII SMP/MTs dengan
tujuan untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran dan juga sebagai
bahan ajar tambahan yang bisa diakses atau digunakan di manapun dengan
mudah tanpa bantuan dari pendamping. Bahan ajar ini berisikan tentang
sub materi dari memisahkan campuran, dari setiap penyampaian materi
terdiri dari gambar, video, animasi, dan kesan yang mewakili materi
tersebut.

Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli media, ahli materi, dan ahli
pengguna menyatakan bahwa bahan ajar berbasis flipbook pada sub materi
pemisahan campuran untuk siswa kelas VII SMP/MTs termasuk dalam

kategori sangat valid atau layak digunakan. Begitu juga didukung

79



80

dengan hasil dari respons siswa yang menunjukkan bahan ajar tersebut

termasuk dalam kategori sangat menarik.

1. Hasil penilaian dari ketiga validator terhadap bahan ajar berbasis
flipbook pada sub materi pemisahan campuran untuk siswa kelas VI
SMP/MTs bahwa hasil penilaian dari ahli media sebesar 90,59% yang
berarti sangat valid, hasil penilaian dari ahli materi sebesar 91,43%
yang berarti sangat valid, dan hasil penilaian dari ahli pengguna (guru
IPA) sebesar 92,38 % vyang berarti sangat valid. Adapun hasil
persentase rata-rata dari ketiga validator tersebut sebesar 91,47 % yang
berarti menunjukkan hasil kategori sangat valid.

2. Hasil respons siswa terhadap bahan ajar berbasis flipbook pada sub
materi pemisahan campuran untuk siswa kelas VII SMP/MTs dengan
melakukan dua kali respons yaitu skala kecil dan skala besar. Hasil
yang diperoleh dari skala kecil sebesar

Berdasarkan uraian di atas menyatakan bahwa pengembangan
bahan ajar berbasis flipbook pada sub materi pemisahan campuran
untuk siswa kelas VII SMP/MTs sangat valid dan layak digunakan

sebagai bahan ajar dalam penunjang oleh siswa.
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B. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih
Lanjut
1. Saran Pemanfaatan Produk

a. Diharapkan saat menggunakan bahan ajar ini siswa memahami dan
membaca petunjuk penggunaan yang telah disediakan pada produk
tersebut.

b. Diharapkan siswa tidak hanya membaca atau memanfaatkan satu
literatur saja tetapi beberapa literature untuk dapat mendukung
materi yang diajarkan.

c. Diharapkan siswa membaca dan memahami dengan cermat materi
yang sudah ada dan mengerjakan tugas-tugas dan soal-soal yang
sudah disediakan dalam bahan ajar berbasis flipbook pada sub materi
pemisahan campuran untuk siswa kelas VII SMP/MTs.

2. Saran Diseminasi Produk
Penelitian dan pengembangan bahan ajar berbasis flipbook pada
sub materi pemisahan campuran untuk siswa kelas VIl yang dapat
digunakan pada semua kelas VII di sekolah yang bersangkutan atau
dapat digunakan disemua Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan

Madrasah Tsanawiyah (MTs) di Kabupaten Banyuwangi. Akan tetapi,

dalam proses penyebaran produk harus memperhatikan kebutuhan dan

karakteristik dari siswa agar tidak membuang-buang waktu serta biaya.
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3. Saran Pengembangan Produk

a. Produk yang dikembangkan hanya berisi satu sub materi saja. Maka
dari itu untuk peneliti selanjutnya dapat mengembangkan bahan ajar
berbasis flipbook dengan melengkapi materi yang sama atau materi
dan basis yang berbeda agar dijadikan satu kesatuan bahan ajar.

b. Produk yang dikembangkan hanya sampai pada tahap develop
(pengembangan). Pada peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menguji keefektifan bahan ajar berbasis flipbook pada sub materi

pemisahan campuran untuk siswa kelas VII SMP/MTs.
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Lampiran 1

MATRIKS PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

Judul Rumusan Tujuan Penelitian Sumber Data Metode Penelitian dan Alur Penelitian
Masalah Pengembangan
Pengembangan | 1. Bagaimana 1. Mendeskripsikan . Validasi Ahli: | 1. Jenis Penelitian dan | Tahap
Bahan Ajar hasil validasi hasil validasi dari Dua dosen Pengembangan Research | Pendefinisian
Berbasis dari pengembangan Fakultas and Development (R&D). | (Define)
Flipbook pengembanga bahan ajar Tarbiyah  dan model penelitian dan | 1. Analisis awal-
untuk n bahan ajar berbasisfFlipbook Keguruan UIN pengembangan 4-D yang | akhir
Pembelajaran berbasis sebagai  sumber KH  Achmad dikembangkan oleh | 2. Analisis siswa
Sub Materi flipbook belajar pada sub Siddig Jember Thiagarajan dengan 4 | 3. Analisis tugas
Pemisahan sebagai materi pemisahan (dua dosen IPA tahap yaitu tahap define, | 4. Analisis konsep
Campuran sumber campuran  kelas sebagai ahli tahap  design,  tahap | 5.Perumusan
Kelas VII belajar pada VIl SMP/MTs. materi dan ahli develop, dan  tahap | tujuan
SMP/MTs sub materi | 2. Mendeskripsikan media) disseminate. Namun, pada | pembelajaran
pemisahan respons siswa | 2. Ahli pengguna: penelitian dan | Tahap
campuran terhadap  bahan Satu Guru IPA pengembangan ini | Perencanaan
kelas VIl ajar berbasis SMP Negeri 1 dimodifikasi kembali | (Design)
SMP/MTs? flipbook pada sub Songgon hanya sampai 3-D karena | 1.Pemilihan
2. Bagaimana materi pemisahan | 3. Respons siswa keterbatasannya  waktu media
respons siswa campuran  kelas sebagai subjek dan biaya 2.Pemilihan
terhadap VIl SMP/MTs. uji coba dari | 2. Uji Coba Produk format
bahan ajar penelitian ini a. Desain Uji Coba 3.Rancangan awal
berbasis yaitu siswa Bahan ajar | Tahap
flipbook pada kelas VII SMP berbasis flipbook yang | Pegembangan
sub materi Negeri 1 kemudian  divalidasi | (Develop)
pemisahan songgon oleh ahli dengan tujuan | 1.Validasi ahli
campuran mengetahui tingkat | 2. Uji coba
kelas VIl validitas produk. pengembangan




SMP/MTs?

Setelah validasi dan
diperbaiki  dilakukan
uji  respons  siswa
terhadap bahan ajar
berbasis flipbook yang
dikembangkan.

. Subjek Uji Coba

1) Dosen

Dua dosen
Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguruan
UIN KH Achmad
Siddiq Jember ( dua
dosen IPA sebagai
ahli materi dan ahli

media)
2) Guru

Guru  IPA
SMP  Negeri 1
Songgon
3) Siswa

Subjek  uji

coba terbatas skala
kecil (6 siswa) dan
skala besar (32
siswa)

c. Jenis Data

3.Produk akhir




1) Data Kuantitatif

Data
numerik yang
berupa data
bilangan yang
diperoleh dari

validator dan angket
respons siswa
2) Data Kualitatif
Deskripsi
data yang berupa
kritik, saran, dan

komentar yang
diberikan validator
selama proses

validasi dan siswa
selama proses uji
coba baik secara
tertulis maupun
tidak tertulis
d. Instrumen
Pengumpulan Data
1) Instrumen Validasi
Ahli
2) Instrumen Respons
Siswa
e. Teknik Analisis Data
1) Analisia data hasil




validasi
Vah = % % 100%
=— X
S Tsh 0

2) Analisis data
respons siswa

v Tse 100%
=_— x
au TSh 0




Lampiran 2

HASIL WAWANCARA DENGAN GURU PENGAMPU MATA

PELAJARAN IPA DI SMP NEGERI 1 SONGGON, BANYUWANGI

Nama Narasumber : Dra. Purwandini

Jabatan

: Guru IPA kelas VII SMPN 1 Songgon, Banyuwangi

Tanggal Wawancara: 14 Desember 2020

Pertanyaan

Jawaban

1. Bagaimana proses pembelajaran
yang ibu terapkan di SMP Negeri 1
Songgon?

Selama proses pembelajaran biasanya
menggunakan  model  demonstrasi,
meggunakan model TCL (Teacher
Centered Learning). Namun saat ini
proses pembelajaran diubah menjadi
daring karena adanya dampak Covid-19
sehingga proses pembelajaran
dilakukan menggunakan WA group.

. Berapa jumlah siswa dalam satu
kelas?

Jumlah siswa dalam satu kelas ada yang
32 siswa ada juga yang 36 siswa.

Media apa saja yang ibu gunakan
dalam proses pembelajaran?

Dalam proses pembelajaran media yang
digunakan hanya buku paket. Tetapi
dalam pembelajaran secara daring tidak
jarang mengirim link video youtube
dalam menunjang proses pembelajaran.

Apa saja kendala yang ibu hadapi
selama proses pembelaran?

Selama proses pembelajaran kendala
yang dialami yaitu siswa merasa bosan
dan kurang memahami materi yang
disampaikan. Terutama pada
pembelajaran daring di mana adanya
susah sinyal, media pembelajaran yang
digunakan kurang efektif sehingga
membuat siswa jauh lebih kesulitan
dalam proses pembelajaran.

Apa kendala yang dialami siswa
dalam proses pembelajaran terutama
dalam pembelajaran IPA?

Kendala yang dialami siswa dalam
proses pembelajaran IPA vyaitu siswa
merasa kesulitan dalam memahami
materi  terutama  dalam  proses
pembelajaran kimia karena masih ada
beberapa siswa yang belum memahami
konsep dari materi tersebut dan juga
selama proses pembelajaran daring
siswa hanya belajar secara teori tanpa
adanya sebuah praktikum.

Apakah di SMP Negeri 1 Songgon
sudah  pernah  mengembangkan

Masih belum pernah




bahan ajar berbasis flipbook atau ibu
pernah menggunakan bahan ajar
tersebut?

. Saya memiliki ide untuk
mengembangkan sebuah bahan ajar
yang Dberbasis dengan flipbook,
apakah bahan ajar tersebut dapat
membantu dalam proses
pembelajaran siswa?

Bisa jadi dapat membantu, karena
dilihat bahan ajar yang digunakan
hanya buku paket sehingga adanya
bahan ajar yang lain mampu menarik
siswa dan membuat siswa paham akan
materi yang dipelajari.




Lampiran 3

HASIL ANGKET ANALISIS KEBUTUHAN DAN GAYA BELAJAR

SISWA KELAS V11 DI SMP NEGERI 1 SONGGON BANYUWANGI

A. Angket Analisis Kebutuhan Siswa

Pertanyaan

Jawaban

Apakah menurut kalian materi kimia
sulit untuk dipahami?

76,9% Ya
23,1% Tidak

Apa saja sumber
digunakan dalam
pembelajaran?

belajar  yang
kegiatan

— Buku BSE/Modul
— Video pembelajaran

Apa kendala yang kalian hadapi selama

Materi yang kurang jelas dan susah

proses pembelajaran kimia | dipahami, terkadang susah menemukan

menggunakan media tersebut? media praktek, bingung, selain ada
beberapa yang menjawab  tidak
mengalami kesulitan.

apakah anda sengan jika dalam | 69,2% Ya

pembelajaran IPA menggunakan media | 30,8% Tidak

pembelajaran yang ber?

Menurut  kalian  perlukah  adanya | 92,3% Ya

dikembangkan mmedia pembelajaran | 7,7% Tidak

dengan desain yang berbeda dan lebih

menarik?

B. Angket Analisis Gaya Belajar

Saya perlu satu ilustrasi dari apa yang | 84,6% Ya

diajarkan supaya bisa memahami | 15,4% Tidak

materi tersebut

Saya tertarik pada obyek yang | 92,3% Ya

mencolok, berwarna, serta yang | 7,7% Tidak

merangsang mata

Saya lebih menyukai media | 92,3% Ya

pembelajaran yang menyertai gambar | 7,7% Tidak

atau ilustrasi

Saya mudah mengingat apabila saya | 76,9% Ya

bisa melihat orang sedang berbicara 23,1% Tidak

Saya mudah mengingat sesuatu apabila | 69,2% Ya

itu didendangkan 30,8% Tidak

Saya mudah mengahafal dengan | 92,3% Ya

mengucap berkali-kali 7,7% Tidak

Apa yang harus saya ingat, harus saya | 69,2% Ya

ucapkan dulu 30,8% Tidak

Saya tidak bisa duduk diam lama-lama | 61,5% Ya

38,5% Tidak




Lampiran 4

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI MATERI
“ Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook Untuk Pembelajaran Sub
Materi Cara Memisahkan Campuran Kelas VII SMP/MTs”

Penyusun : Ayis Naili Firdausyah
Pembimbing : Rafiatul hasanah, M.Pd
Validator :

NIP

Institusi

Pendidikan Terakhir
A. Petunjuk Pengisian
1. Mohon Bapak/lIbu membaca setiap indicator dengan cermat.
Berilah tanda (V) pada tabel penilaian yang Bapak/Ibu anggap sesuai
dengan aspek penilaian yang ada.
2. Kriteria Penilaian:
1. SB : Sangat Baik skor (5)
2. B : Baik skor (4)
3. C : Cukup skor (3)
4. D : Kurang skor (2)
5. SK : Sangat Kurang skor (1)
3. Apabila masih terdapat saran dan kritikan dapat ditulisakan pada
kolom yang telah disediakan
B. Tabel Penilaian

Skor

Aspek Penilaian Butir Penilaian 1 2 3 4 5

Kesesuaian materi [1. Kesesuaian materi dengan
dengan KI dan| KIldan KD

KD 2. Keseuaian materi dengan
kurikulum K13  revisi
2017
3. Mendorong rasa ingin
tahu
Kelayakan 4. Kesesuaian istilah dengan
penyajian materi
5. Keakuratan konsep dan
definisi
6. Keluasan materi dalam
bahan ajar
7. Menggunakan contoh

kasus yang terdapat dalam
kehidupan sehari-hari

8. Kesesuaian gambar,
video, dan animasi sesuai
dengan materi




0. Latihan soal sesuai dengan

materi

10.Jumlah soal yang diberikan
cukup

11. Memudahkan  siswa  dalam
belajar IPA

12. Keakuratan gambar, animasi,
dan video dalam bahan ajar
membantu memperjelas materi

Kelayakan bahasa [13. Kefektifan kalimat

14. Ketepatan tata bahasa

15. Menciptakan kemampuan
bertanya

16. Kalimat yang digunakan mudah

dipahami

C. Catatan Akhir

D. Kesimpulan
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook Untuk Pembelajaran Sub
Materi Cara Memisahkan Campuran Kelas VII ~ SMP/MTs
dinyatakan:

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi 0

2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran ]

3. Tidak layak digunakan O
Jember,.......cccoooinaail 2021

Validator Materi

NIP:



Lampiran 5

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI MEDIA

“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook Untuk Pembelajaran Sub

Materi Cara Memisahkan Campuran Kelas VII SMP/MTs”

Penyusun . Ayis Naili Firdausyah
Pembimbing . Rafiatul hasanah, M.Pd
Validator :

NIP

Institusi

Pendidikan Terakhir
A. Petunjuk Pengisian

1.

3.

Mohon Bapak/lIbu membaca setiap indicator dengan cermat.
Berilah tanda (V) pada tabel penilaian yang Bapak/Ibu anggap sesuai
dengan aspek penilaian yang ada.

. Kriteria Penilaian:

1. SB : Sangat Baik skor (5)

2. B : Baik skor (4)

3. C : Cukup skor (3)

4.D : Kurang skor (2)

5. SK : Sangat Kurang skor (1)

Apabila masih terdapat saran dan kritikan dapat ditulisakan pada kolom
yang telah disediakan

B. Tabel Penilaian

Skor

Aspek Penilaian Butir Penilaian 1 2 3 4

Desain tata letak | 1. Penata unsur tata letak depan
cover bahan ajar dan belakang

2. Komposisi unsur tata letak
(judul, pengarang, ilustrasi,
logo dll) seimbang

3. Ukuran unsur tata letak
Proposional

4. Warna unsur tata letak
harmonisasi dan memperjelas
fungsi

5. Menampilkan kontras yang
baik

6. Penampilan unsur tata letak
konsisten

[lustrasi isi bahan ajar | 7. llustrasi menggambarkan

isi/materi

8. Pemisahan antar paragraph
jelas

9. Mampu mengungkapkan




makna/arti dari obyek
10.Keseluruhan ilustrasi serasi
11.Tata letak gambar, animasi,
dan video dalam bahan ajar
proposioal
12.Kualitas video dan suara
yang disajikan jernih
13.Latihan soal yang disajikan
dapat berjalan dengan baik
14.Kesesuaian ~ bahan  ajar
sebagai sumber belajar

Penyajian Media 15. Kreatif dan dinamis

16. Peyajian  media  mampu
menarik minat peserta didik

17. Bahan ajar dapat digunakan
dengan mudah oleh peserta
didik

C. Catatan Akhir

D. Kesimpulan
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook Untuk Pembelajaran Sub
Materi Cara Memisahkan Campuran Kelas VII SMP/MTs dinyatakan:

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi (I

2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran O

3. Tidak layak digunakan (I
Jember,.................. 2021

Validator Media

NIP:



Lampiran 6

LEMBAR PENILAIAN PENDIDIK
“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook Untuk Pembelajaran Sub
Materi Cara Memisahkan Campuran Kelas VII SMP/MTs”
A. Identitas Pendidik

Nama

NIP

Institusi

Pendidikan Terakhir

B. Petunjuk Pengisian

1. Mohon Bapak/lIbu membaca setiap indikator dengan cermat.
Berilah tanda (\) pada tabel penilaian yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan
aspek penilaian yang ada.

2. Kriteria Penilaian:
1. SB : Sangat Baik skor (5)
2. B : Baik skor (4)
3. C : Cukup skor (3)
4.D : Kurang skor (2)
5. SK : Sangat Kurang skor (1)

3. Apabila masih terdapat saran dan kritikan dapat ditulisakan pada kolom yang
telah disediakan

C. Tabel Penilaian

Skor
Aspek Penilaian Butir Penilaian 1 2 3 4
Desain tata letak | 1. Penata unsur tata letak depan
cover bahan ajar dan belakang

2. Komposisi unsur tata letak
(judul, pengarang, ilustrasi,
logo dll) seimbang

3. Ukuran unsur tata letak
Proposional

4. Warna unsur tata letak
harmonisasi dan memperjelas
fungsi

5. Menampilkan kontras yang
baik

6. Penampilan unsur tata letak
konsisten

llustrasi isi bahan | 7. Kesesuaian materi dengan KI

ajar dan KD

8. Keseuaian materi dengan
kurikulum K13 revisi 2017

9. llustrasi menggambarkan
isi/materi

10.Mampu mengungkapkan




makna/arti dari obyek
11.Tata letak gambar, animasi,
dan video dalam bahan ajar
proposioal
12.Kualitas video dan suara
yang disajikan jernih
13.Latihan soal yang disajikan
dapat berjalan dengan baik
14.Kesesuaian ~ bahan  ajar
sebagai sumber belajar

Penyajian Media 15. Kreatif dan dinamis

16. Peyajian  media  mampu
menarik minat peserta didik

17. Bahan ajar dapat digunakan
dengan mudah oleh peserta
didik

Kelayakan bahasa 18. Kefektifan kalimat

19. Ketepatan tata bahasa

20. Menciptakan kemampuan
bertanya

21. Kalimat yang digunakan
mudah dipahami

D. Catatan Akhir

E. Kesimpulan
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook Untuk Pembelajaran Sub Materi

Cara Memisahkan Campuran Kelas VI SMP/MTs dinyatakan:

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi (|

2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran O

3. Tidak layak digunakan O
Bayuwangi,.................. 2021

Guru Mata Pelajaran IPA

NIP:
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A.

LEMBAR INSTRUMEN RESPON SISWA

“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook Untuk Pembelajaran Sub

Materi Cara Memisahkan Campuran Kelas VII SMP/MTs”

Identitas Siswa
Nama

Kelas

No Absen

Sekolah

Petunjuk Pengisian

1.
2.

Mohon membaca terlebih dahulu setiap indikator dengan cermat.

Berilah tanda (V) pada tabel penilaian yang anda anggap sesuai dengan aspek
penilaian yang ada.

Kriteria Penilaian:

1. SB : Sangat Baik skor (5)

2. B : Baik skor (4)

3. C : Cukup skor (3)

4. D : Kurang skor (2)

5. SK : Sangat Kurang skor (1)

Apabila masih terdapat saran dan kritikan dapat ditulisakan pada kolom yang
telah disediakan

C. Tabel Penilaian

Skor

Aspek Penilaian Butir Penilaian 1 2 3 4

Desain tata letak cover
bahan ajar (Judul, pengarang, ilustrasi,

=

Komposisi unsur tata letak

logo dll) seimbang

2. Warna unsur tata letak
harmonisasi dan memperjelas
fungsi

3. Menampilkan kontras yang
baik

4. Penampilan unsur tata letak
konsisten

llustrasi isi bahan ajar 5. llustrasi menggambarkan

isi/materi

6. Tata letak gambar, animasi,
dan video dalam bahan ajar
proposioal

7. Kualitas video dan suara yang
disajikan jernih

8. Latihan soal yang disajikan
dapat berjalan dengan baik




Penyajian Media 9. Kreatif dan dinamis

10. Peyajian media mampu  menarik
minat peserta didik

11. Bahan ajar dapat digunakan dengan
mudah oleh peserta didik

Kelayakan bahasa 12. Menciptakan kemampuan
bertanya

13. Kalimat  yang  digunakan
mudah dipahami

D. Catatan Akhir

E. Kesimpulan
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook Untuk Pembelajaran Sub Materi
Cara Memisahkan Campuran Kelas VII SMP/MTs dinyatakan:
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi 0
2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran |
3. Tidak layak digunakan O



Lampiran 8

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDOMNE S1A
INSTITUT AGAMA | 5LAM NEGERIJBMEER

FAKULTAS TARBINMAH DAN ILMU KEGURUAN
I J1 Beatarzem Mo Mgl Teln, (053 1) 457500 Fae (0331 | 572005 ModkeFos - 62135
AR JEMBER Whihadocs e - e DR B ain-erberac ol e - Saribeain o o erisgnilgnad o
Mooy s B O3 An200 PR 0 3 Mervesnber 2021
Sibn o B
Larmgsiran
Hal . Parmohonan Manjadl Valldator

rth. Bapak DOr. A. Suhard, 5T. M.Pd.
Fakultss Tarbiysh dan limu Keguresn lAIM Jembser

Assalamuslzikem Wr W,

Hahw3 d3l3m rangk3a meny=ies3ikan progam 51 pads Fakulss | arbyahdan
limu Keguresn mahasisas dipsrsyarsthan untuk menyuswn skripsi sebagai tugss
akhar. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Bapak mengadi Valdator Ahl
Materi, mshssisws stas nama:

Mama . Ayis Maili Firdausyah
MWk T T20T100AT
Eernfﬁter o Xl {Sembilan)

Prodi : Tadris |[PA

Judul Zkripsi . Pengembangan Bahan Ajar Bamasis Flipbook untuk
Fembelsjsran Sub Materi Memeahkan Campuersn Helss VIl
EMPMTs

Demikizn, i35 kessdisan dan kerjssamany s disampsikanterima kasih.
Wassalamualzikem Wrilb.
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KEMEMTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESA
INSTITUT AGAMA | SLAM NEGER| JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

JI_ Mhakarar Mo { Margl, Telb. (0331 ] 487550F20. (01| 472006, Kase Poa - B2136
ikl rigenba el e

&I JI TR ‘o iBe - wewn REC R aind ermibar e id el - S

Momar : B 0330 n22073a' PP a0 1 Menvesnber 2021
Sif : Basa

Larngiran :

Had . Pormohonan Manjadl ‘alldator

¥th. lbu Lails Khusna, M.Pd.
Fakultas Tarbiyah dan limu Kegurusn |AIN Jembsr

Assalamualaikum Wr Wb

Bahwa dalam rangka menyelesaikan program 51 pads Fakultas Tarbiysh dan
limu Heguruan mahasiswa dipsrsyarstkan untuk menyusun skripsi sebagai tugas
akhir. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon |bu menjadi Validator Ahli Medis,

mahasiswa atas nama:

Mama o Ayis Maili Firdsusysh
WM : T2MTI00IT
Semaster . Xl {S=mbilan})

Prodi . Tadris [PA

Judul Skripsi | Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook untuk
Pembelzjaran Sub Maten Memiszhkan Campuran Kelss VI
SMP/MTs

Demikizan, atas kesedizan dan kerasamanys disampaikan znima kasih.
Wassalamuslzikum WriWh.




Lampiran 10

4

LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI MATERI

“ Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook Untuk Pembelajaran Sub Materi
Cara Memisahkan Campuran Kelas VII SMP/MTs”

Penyusun : Ayis Naili Firdausyah
Pembimbing : Rafiatul hasanah, M.Pd
Validator

NIP

Institusi

Pendidikan Terakhir :

A. Petunjuk Pengisian
1. Mohon Bapak/Ibu membaca setiap indicator dengan cermat.
Berilah tanda () pada tabel penilaian yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan aspek
penilaian yang ada.
2. Kiriteria Penilaian:
1. SB : Sangat Baik skor (5)
2.B :Baik skor (4)
3.C : Cukup skor (3)
4.D :Kurang skor (2)
5. SK : Sangat Kurang skor (1)
3. Apabila masih terdapat saran dan kritikan dapat ditulisakan pada kolom yang telah
disediakan
B. Tabel Penilaian

Skor
Aspek Penilaian Butir Penilaian 1 (2 [3 [4 s
Kesesuaian materi | — Kesesuaian materi dengan KI v
dengan KI dan KD dan KD
— Keseuaian materi dengan v
kurikulum K13 revisi 2017
~_Mendorong rasa ingin tahu
Kelayakan penyajian | — Kesesuaian istilah dengan
materi
- Keakuratan konsep  dan
definisi v
— Keluasan materi dalam bahan &
ajar
— Menggunakan contoh kasus

L e yang  terdapat  dalam v

<




kehidupan sehari-hari ‘
Kesesuaian gambar, video,
dan animasi sesuai dengan
materi

Latihan soal sesuai dengan
materi

Jumlah soal yang diberikan
cukup

Memudahkan siswa dalam
belajar IPA

Keakuratan gambar, animasi,
dan video dalam bahan ajar
membantu memperjelas
materi

Kelayakan bahasa -

Kefektifan kalimat

Ketepatan tata bahasa
Menciptakan ~ kemampuan
bertanya

Kalimat yang digunakan
mudah dipahami

C. Catatan Akhir

K(‘) 04/31%"744; ["" ’\-
"/)c,vﬁ" o fudcan

“ ok fubu

R Tl BAG frly)

maten A
Wma‘? ,

D. Kesimpulan

Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook Untuk Pembel

Memisahkan Campuran Kelas VII SMP/MTs dinyatakan:
1. Layak untuk digunakan tanpa revisi
2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran

3. Tidak layak digunakan

L
7 iy

ajaran Sub Materi Cara

" (97309

ak
K099/ 20,
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LEMBAR INSTRUMEN VALIDASI MEDIA

“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook Untuk Pembelajaran Sub

Materi Cara Memisahkan Campuran Kelas VII SMP/MTs”

Penyusun ¢ Ayis Naili Firdausyah
Pembimbing : Rafiatul hasanah, M.Pd
Validator t Laie Khasnan , m. rd
NIP : 19840\07 2018 03 2 003
Institusi AN Jember

Pendidikan Terakhir :

A. Petunjuk Pengisian

1.

Mohon Bapak/Ibu membaca setiap indicator dengan cermat.
Berilah tanda (V) pada tabel penilaian yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan
aspek penilaian yang ada.

. Kriteria Penilaian:

1. SB : Sangat Baik skor 5)
2.B : Baik skor (4)

3.C : Cukup skor (3)

4.D : Kurang skor (2)

5. SK : Sangat Kurang skor (1)

3. Apabila masih terdapat saran dan kritikan dapat ditulisakan pada kolom yang
telah disediakan
B. Tabel Penilaian
Skor
Aspek Penilaian Butir Penilaian 1 [2 T3 T[4 Ts
Desain tata letak | — Penata unsur tata letak depan
cover bahan ajar dan belakang v
— Komposisi unsur tata letak
(judul, pengarang, ilustrasi, v
logo dll) seimbang
- Ukuran unsur tata letak v
Propesional
- Wama unsur tata letak
harmonisasi dan memperjelas v
fungsi
= Menampilkan kontras yang o
baik
— Penampilan unsur tata letak v
konsisten
Hustrasi isi bahan ajar | — Ilustrasi menggambarkan |




isi/materi

Pemisahan antar paragraph
jelas

Mampu  mengungkapkan
makna/arti dari obyek
Keseluruhan ilustrasi serasi
Tata letak gambar, animasi,
dan video dalam bahan ajar
proposioal

Kualitas video dan suara
yang disajikan jernih

Latihan soal yang disajikan
dapat berjalan dengan baik
Kesesuaian ~ bahan  ajar
sebagai sumber belajar

Penyajian Media

Kreatif dan dinamis

Peyajian media mampu
menarik minat peserta didik
Bahan ajar dapat digunakan
dengan mudah oleh peserta

S

<

didik

C. Catatan Akhir

D. Kesimpulan

Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook Untuk Pembelajaran Sub Materi

Cara Memisahkan Campuran Kelas VII

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi
2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran [}

3. Tidak layak digunakan

SMP/MTs dinyatakan:

1%
(|

Validator Media

Laiic Kaucnan, m.py .
NIP: 13840107 201903 2 0p3
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI JEMBER

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
JI. Mataram No.1 Mangli, Telp. (0331) 487550 Fax. (0331) 472005, Kode Pos : 68136

IAIN JEMBER Website : www.http./ftik iain-jember.ac.id e-mail : tarbiyan 1ain, ember@qmail com
Nomor : B.1927/In.20/3.a/PP.00.9/11/2021 10 Nopember 2021
Sifat . Biasa

Lampiran : -

Hal . Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMP Negeri 1 Songgon
JL. Raya Songgon RT. 2 RW. 2, Sumber Bulu, Kec. Songgon, Kab. Banyuwangi

Assalamualaikum Wr Whk.

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan Ilimu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut -

Nama : ayis nalili firdausyah

NIM : T201710065

Semester X

Prodi :  TADRIS ILMU PENGETAHUAN ALAM

untuk mengadakan Penelitian/Riset men
Flipbook untuk Pembelajaran Sub Ma
SMP/MTs selama 30 ( tiga puluh ) hari
Dra. Sri Yuniwati.

Adapun pihak-pihak yang dituju adalah sebagai berikut:

genai Pengembangan Bahan Ajar Berbasis
teri Cara Memisahkan Campuran Kelas VI
i di lingkungan lembaga wewenang Bapak/lbu

1. Kepala Sekolah
2. Guru Mata Pelajaran IPA Kelas VI

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

Wassalamualaikum Wr Wb.

Jember, 10 Nopember 2021
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LEMBAR PENILAIAN PENDIDIK

“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook Untuk Pembelajaran Sub
Materi Cara Memisahkan Campuran Kelas VII SMP/MTs”

A. Identitas Pendidik

Nama . Dra. erwan&ni

NIP L 1963092 91996012001
Institusi S SMPNI SONeGOMN
Pendidikan Terakhir : S/ (/PA Bioloe I‘) '
B. Petunjuk Pengisian

1. Mohon Bapak/Ibu membaca setiap indikator dengan cermat.

Berilah tanda (V) pada tabel penilaian yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan
aspek penilaian yang ada.

2. Kriteria Penilaian:

1. SB : Sangat Baik skor (5)

2. B : Baik skor (4)
3. C : Cukup skor (3)
4.D :Kurang skor (2)

5. SK : Sangat Kurang skor (1)
3. Apabila masih terdapat saran dan kritikan dapat ditulisakan pada kolom yang

telah disediakan
C. Tabel Penilaian

Aspek Penilaian

Butir Penilaian

Skor

3

h

Desain tata letak
cover bahan ajar

. Penata unsur tata letak depan

dan belakang

. Komposisi unsur tata letak

(judul, pengarang, ilustrasi,
logo dil) seimbang

. Ukuran unsur tata letak

Proposional

. Warna unsur tata letak

harmonisasi dan memperjelas
fungsi

. Menampilkan kontras yang

baik

. Penampilan unsur tata letak

konsisten

Hustrasi isi bahan ajar

L

. Kesesuaian materi dengan KI

dan KD

. Keseuaian materi dengan

kurikulum K13 revisi 2017

. Ilustrasi menggambarkan




1sU/materi

10 Mampu mengungkapkan
makna/arti dan obycek v

Il Tata letak gambar, animasi,
dan video dalam bahan ajar
proposioal

12 Kualitas video dan suara
yang disajikan jermih

13 Latihan soal yang disajikan
dapat berjalan dengan baik

14 Kesesuaian ~ bahan ajar
scbagai sumber belajar

Penyajian Media 15 Kreauf dan dinamis

16 Peyajlan  media mampu
menank minat peserta didik

17 Bahan ajar dapat digunakan
dengan mudah oleh peserta

R o didik B .

Kelayakan bahasa 18. Kefektifan kalimat |

19. Ketepatan tata bahasa

20. Menciptakan kemampuan
bertanya

21. Kalimat yang digunakan =

L | mudshdipahami | | | | |
. Catatan Akhir

Meda Youg 91\=€Mba'43m Subzh Menav ik | konten Sudal,
CeSvai &Qﬂgau K‘ S4n kD \(.uriku(uw 30\3, Ban
Dihacapkan wmept bron  Bkemboggkan dengan  matees
Ba‘*ﬁ lam .

Y
RIS

)
.

\ 1S

Kesimpulan
Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook Untuk Pembelajaran Sub Materi
Cara Memisahkan Campuran Kelas VI SMP/MTs dinyatakan:

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi (v

2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran O

3. Tidak layak digunakan O
Bayuwangi,

NIP: 1963/0924 (996 0/200(
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I EMBAR INSTREMEN RESPON SISWA

“Pengemhbangan Banan Ajar Berbasis F

Materi Cara Memisahkan Campuran Kelas VII SMP/MTs™

A. Identitas Siswa

Nama - Movat Angs\
Kelas ayy ¢

No Absen &/

Sekolah SMED | Songon

B. Petunjuk Pengisian

9

aspek penilaian yang ada

3. Knitena Pemlaian

| SB - Sangat Baik skor (5)
2. B : Baik skor (4)

3.C : Cukup skor (3)

4.D : Kurang skor (2)
5. SK : Sangat Kureng skor (1)

4. Apabila masih terdapat saran dan kritikan dapat ditulisakan

telah disediakan
C.lbe_l Penilaian

__Aspek Penilaian
Desain  tata letak
cover bahan ajar

___Butir Peailaian _
Komposisi unsur tata letak

(judul, pengarang, ilustrasi,
iogo dll) seimbang

2. Wama unsur lata letak
harmonisasi dan mempenjelas
fungsi

B. Menampilkan kontras yang
baik

4. Penampilan unsur tata letak

i konsisten —
llustrasi isi bahan ajar 5. Ilustrasi menggambarkan
isi/maten

6

e ]

. Tata Ictak gambar. amimas,

]

—

I. Mohon membaca terlebih dahulu setiap indikator dengan cermat.

00

dan wvideo dalam bahan ajer |
proposiol

Kualitas video dan suara yang
disapkan jernth

lLatihan  soal vang disajikan

dapat beryalan dengan baik

L

\Sko; e

4

lipbook !'ntuk Pembelajaran Sub

2. Berilah tanda (V) pada tabel penilaian vang Bapak/lbu anggap sesuai dengan

pada kolom yang



ji ia 5. Kreatif dan dinamis \/
Penyajian Med g \/
11. Bahan ajar dapat dlgmkan dengan
mudah oleh peserta didik —
Kelayakan bahasa 2. Menciptakan kemampuan ’
bertanya ‘

3.Kalimat  yang  digunakan

mudah dipahami

D. Catatan Akhir

E. Kesimpulan

Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook Untuk Pembelajaran Sub Materi

Cara Memisahkan Campuran Kelas V11

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi (]
2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran - [M]
3. Tidak iayak digunakan a

SMP/MTs dinyatakan:
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P

“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook Untuk Pembelajaran Sub
Materi Cara Memisahkan Campuran Kelas VII SMP/MTs”

LEMBAR INSTRUMEN RESPON SISWA

A. Identitas Siswa

Nama ﬂlm.{(. d«(vd:! oot 0.
Kelas 70

No Absen HH

Sekolah MDY 2 cONGOON

B. Petunjuk Pengisian
1. Mohon membaca terlebih dahuly setiap indikator dengan cermat.
2. Berilah tanda (V) pada tabel penilaian yang Bapak/Ibu anggap sesuai dengan
aspek penilaian yang ada.
3. Kriteria Penilaian:
1. SB : Sangat Baik skor (5)
2. B : Baik skor (4)
3.C : Cukup skor 3)
4.D - Kurang skoi (2)
5. SK : Sangat Kurang skor (1)
4. Apabila masih terdapat saran dan kritikan dapat ditulisakan pada kolom vang
telah disediakan '
C:'!‘_Il_l)ql Penilaian i

Aspek Penilaian ~ Butir Penilaian [‘TFZ Skey
Desain tata letak [I. Komposisi unsur tata letak | S
cover bahan ajar (judul, pengarang, ilustrasi,
logo dIl) seimbang

2. Warna unsur tata letak
harmonisasi dan memperjelas
fungsi

B3 Menampilkan  kontras yang
baik

4 Penampilan unsur tata iectak
konsisten - o
Nustrasi isi bahan ajar |5 Ilustrasi menggambarkan
isi/materi

6. Tata letak gambar, animasi,
dan video dalam bahan ajar
proposioal

7. Kualitas video dan suara yang
disajikan jernih

- [ et briln dengan e i 3

k (1)

e 3

1 S <:< S 5 Qm;

[<<




S

B
Penyajian Media 0. Kreatif dan dinamis
10.Peyajian  media mampu  menanik
minat peserta didik
11. Bahan ajar dapet digunakan dengan
mudsh oleh peserta didik
Kelayakan bahasa 2. Menciptakan kemampuan
bertanya
3 Kalimat yang  digunakan
L _ | mudah dipahami
D. Catatan Akhir

E. Kesimpulan

Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook Untuk Pembelajaran Sub Mater

Cara Memisahkan Campuran Kelas VII

1. Layak untuk digunakan tanpa revisi a
2. Layak untuk digunakan dengan revisi sesuai saran ]
3. Tidak layak digunakan a

SMP/MTs dinyatakan:

\
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KH ACHMAD SIDDIQ
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DATA HASIL ANGKET RESPONS SISWA KELOMPOK KECIL

Skor Jawaban No-
Tampilan Isi Penggunaan Bahasa
No Nama Siswa 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 Achmad Viao Aditya Putra 5 5 4 4 5 4 3 4 5 5 5 4 4
2 Moh. Dava Danuarsavin 4 3 5 4 3 5 4 5 4 5 3 4 5
3 Kholidatul Zazkia 4 4 5 4 5 5 3 4 5 4 3 4 4
4 Arya Satya Moh. T.G 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 Almira Dindy Auri B. 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
6 Noval Andri 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5
Jumlah Skor 27 28 29 27 27 28 24 28 28 28 26 26 28
X Skor Per Aspek 111 107 82 54
Persentase Per aspek 92,5% 89,17% 92,22% 90%
Rata-Rata Persentase 90,97%




UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KH ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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DATA HASIL ANGKET RESPONS SISWA KELOMPOK BESAR

Skor Jawaban No-

No Nama Siswa Tampilan Isi Penyajian Bahasa
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
1 Sinta Ulandari 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
2 Arum Kharomah A.F 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5
3 Cika Rahmawati 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
4 Halimatus Sakdiyah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 Sri utami 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
6 Selsa aulia Dwi 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4
Wahyuni
7 Vina Rahmayani 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4
8 Rana juliyanti 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
9 | Jasmin Nuna Azzahra 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
10 Navia wardatus 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4
sholiha
11 Novita Cecilia 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4
anggrapny
12 Dewi Lutfiya 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
13 Siti Umayron 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
14 Hafidz 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
15 Fajar Abdillah 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
16 Roihan 4 5 4 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5
17 Muhammad Ferdi 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5




Setiawan
18 Angga Aprilia 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Pratama
19 Erwin Nur 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Hidayatullah
20 Alfa Riski Prajudna 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
21 Moh Hilmi al Farid 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
22 | Rizky Fathur Rohman 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5
23 Rayhan Zahid 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Ramdhan Gunawan
24 | Danis Putra Wardana 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
25 Ahmad Moviana 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
26 Noval Prasetyo 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5
27 Nadia Fega Nurit 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
28 Mayzahrotussita 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
29 Siti Zubaida 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
30 Anggun Jilan Rona 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Siusan
31 A.Reno Gardan 3 4 4 5 4 3 4 3 4 3 4 4 4
Setyawan
32 Dina Lutfiana 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
Jumlah Skor 150 | 157 155 | 158 | 154 156 154 156 157 155 158 157 154
Z Per Aspek 620 620 470 311
Persentase Per Aspek 96,88% 96,88% 97,92% 97,19%

Rata-Rata Persentase

97,22 %
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PEMERINTAH KABUPATEN BANYUWANGI
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 1 SONGGON

JL. Raya Songgon R (0333) 632132 BANYUWANGI - 68463
NSS : 201052516118 NIS : 200940 NPSN : 20525719

Email : smpn1songgon@yahoo.co.id

T KET PENY NP TIA
Nomor : 421.3/371/429.245.200940/2021

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Dra. SRI YUNIWATI

NIP 19650613 199601 2 002

Pangkat/Golongan - Pembina Tk.I ( IV/b)

Jabatan . Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMP Negeri 1 Songgon
Menerangkan dengan sesungghnya bahwa :

Nama : AYIS NAILI FIRDAUSYAH

NIM : T201710065

Semester DX

Prodi : Tadris IPA

Fakultas : Tarbiyah dan limu Keguruan

Institusi ; : UIN Jember

Tanggal Penelitian : 13 Nopember sampai 22 Nopember 2021

Mahasiswa tersebut telah melaksanakan penelitian dalam rangka skripsi dengan judul

Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Flipbook untuk Pembelajaran Sub Materi Cara
Memisahkan Campuran kelas VI di SMPN 1 Songgon.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Identitas Diri
Nama Lengkap
Tempat, Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama

Alamat Rumah

No. Telp/Hp
Email
Nama Ayah

Nama lbu

. Ayis Naili Firdausyah

: Banyuwangi, 17 Mei 1999
: Perempuan

. Islam

: Dsn. Rumping Dsa. Plampangrejo 003/005

Kec. Cluring Kab. Banyuwangi

: 083163410536

: avisnailifirdausyahl7@gmail.com

: Basuki Rahmad
: Ulfa Bariroh
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